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ABSTRAK
Taseman. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Melalui
Metode Latihan (Drill) Siswa Kelas II Di SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo.
Skripsi. Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Jauharoti
Alvin, M. Si, Wahyuniati, M.Si.

Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Metode Latihan (Drill)

Dalam pembelajaran tentu ada pendekatan atau metode yang dipakai, dalam
hal ini peneliti menggunakan metode latihan (drill) dengan bentuk belajar mandiri
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah, metode
latthan (dnll) adalah sebuah cara untuk memperbaiki pembelajaran yang kurang
efektif, dengan cara guru memberikan tugas latihan secara berulang-ulang pada
materi yang diajarkan. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
sangat menancap serta tidak muda dilupakan, sehingga nilai yang diharapkan dapat
tercapai sesuai dengan KKM.

permasalahan yang dikaji pada penelitian tindakan kelas ini adalah: (1)
Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SD Darul Ulum
Bungurasih Sidoarjo? (2) Bagaimana penerapan strategi metode latihan (@rill) kelas 11
SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
kelas II SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo pada pembelajaran matematika melalui
metode latihan (drill)?. Tujuan penelitian sebagai berikut: (1) Menjelaskan hasil
belajar siswa kelas II pada pembelajaran matematika di SD Darul Ulum Bungurasih
Sidoarjo. (2) Menjelaskan penerapan strategi metode latihan (Drill) kelas II SD Darul
Ulum Bungurasih Sidoarjo. (3) Menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa kelas II
di SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo dengan menggunakan metode latihan (Drill).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap Siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, tes
hasil belajar dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Terbukti penelitian dengan
menggunakan metode latihan (drill) yang diterapkan pada mata pelajaran matematika
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Darul Ulum Bungurasih,
dikatakan bahwa katuntasan prestasi belajar siswa secara klasikal telah tercapai pada
materi mengenal bilangan, karena dilihat dari persentase persiklus, hasil belajar siswa
meningkat secara bertahap dari sebelum dilakukan peneliti yang berhasil 51,27%,
setelah dilakukan penelitian siklus I tingkat keberhasilan meningkat 70,18%
dilanjutkan ke siklus II hasilnya lebih meningkat yaitu 88,18% yang berhasil

mencapai ketuntasan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha dasar untuk mengembangkan
potensi sumber daya siswa dangan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan
belajar mereka.! Pendidikan merupakan proses sistematik untuk
meningkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan siswa
berkembang secara optimal. Dengan demikian pendidikan seyogyanya
menjadi wahana strategis bagi upaya pengembangan segenap potensi siswa
sehingga cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya dapat tercapai. 2

Dari pengertian di atas maka diambil kesimpulan yang memberikan
gambaran bahwasanya pendidikan adalah proses perubahan seseorang yang
telah mendapatkan pengetahuan setelah mendapat sebuah pengajaran selama
di bangku sekolah, maka dari itu sekolah sebagai tempat untuk melakukan
perubahan tingkah laku siswa.

Pendidikan perlu diberikan kepada siswa karena mereka pada masa
perkembangan, sechingga mudah menyerap informasi terutama tentang

pendidikan, siswa adalah makhluk yang sedang mengalami perkembangan,

! Musbbihin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 1.

2

Depdiknas, Rencana Strategi Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009 (Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasiaonal, 2005).



oleh karena itu pendidikan penting sekali dimulai sejak dini sebelum dapat
berbuat sesuatu untuk kepentingan dirinya, baik untuk mempertahankan
hidup, misalnya merawat diri, sehingga semua kebutuhannya tidak tergantung
pada ibu atau orang tua. Oleh sebab itu siswa memerlukan bantuan, tuntunan,
pelayanan, dorongan dari orang lain demi mempertahankan hidup dengan
belajar secara bertahap, hal ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan,
ketrampilan dan pembentuk tingkah laku, sehingga dalam waktu yang tidak
lama anak memiliki kemampuan untuk menghadapi kehidupan. Pendidikan
merupakan dorongan hati nurani orang tuanya yang mereka mempunyai sifat
kodrati untuk mendidik setiap anaknya baik dalam segi fisik, sosial, emosi
maupun intelegensianya agar memperoleh keselamatan, kepandaian,
kebahagian hidup yang mereka inginkan, schingga ada tanggung jawab moral
atas hadirnya anak tersebut yang telah diberikan oleh Allah SWT sebagai Al-
Kholik untuk dapat dipelihara dan dididik sebaik-baiknya.

...Dalam konteks pendidikan nasional, yang tertuang di dalam Undang-
Undang pendidikan dan pengajaran Republik Indonesia Serikat No. 4/1954
yang kemudian menjadi UU pendidikan dan pengajaran RI No. 12/1954, pada
BAB II pasal 3, menyebutkan tujuan pendidikan dan pengajaran antara lain:
“Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk manusia sosial yang

cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang



kesejahtraan masyarakat dan tanah air”. > Dari pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwasanya: tujuan pendidikan adalah mencipta manusia yang
berkualitas serta beradap, berpengetahuan sesuai dengan asas pancasila,
yang dituangkan dalam prilaku bagi kehidupan berbangsa dan bernegara

Adapun Menurut Islam, fujuan pendidikan ialah membentuk manusia
supaya sehat, cerdas, patuh dan tunduk kepada perintah Allah SWT serta
menjauhi larangan-larangan-Nya. Sehingga ia dapat berbahagia hidup lahir
batin, dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan Islam adalah membekali akal, dengan pemikiran
dan ide-ide yang sehat, baik itu ilmu mengenai aqaid (cabang-cabang aqidah),
maupun hukum Islam telah memberikan dorongan agar manusia menuntut
ilmu dan membekali dirinya dengan pengetahuan. Seperti dalam (Q.S. Az-
zumar 39: 9) yang artinya: “katakaniah (hai Muhammad) apakah sama
orang-orang yang berpengetahuan dan orang-arang yang tidak
berpengetahuan”. Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan ketidaksamaan
kedudukan antara orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang bodoh.
Masing-masing memiliki martabat dan kedudukan di mata masyarakat apa
yang mereka miliki dan di sisi Allah SWT. Oleh karena itu Allah SWT
berfirman di dalam Al-qur'an yang artinya: “Allah mengangkat (derajat)

orang-orang yang beriman dan berilmu diantara kamu, dan orang-orang

3 Sardiaman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 59.



yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa
yang dikerjakan. (Q.S. Al-mujadalah/58:11).

Islam yang suci memiliki tujuan untuk menghindarkan akal manusia
dari jurang kesesatan, serta menuntun manusia menuju jalan kebenaran, Islam
telah memasang berbagai kendali yang amat kokoh, serta memerintakan setiap
muslim agar mempelajari dan mempergunakan ilmu agama dan ilmu
pengetahuan sebagai landasan hidup yang kuat. Islam menyerahkan segala
aturan dan pemikiran mengenai urusan rakyat banyak kepada pihak
berwenang (penguasa/kholifah) yang bertanggung jawab atas segala urusan
rakyak banyak, termasuk bidang pendidikan dan kebudayan.*

Dan masih banyak lagi tujuan-tujuan pendidikan yang diharapkan,
pada umumnya tiap-tiap bangsa dan negara sependapat tentang pokok-pokok
tujuan pendidikan, yaitu mengusahakan tiap-tiap orang sempurna
pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik budi pekerti dan sebagainya.
Sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia.

Adanya tujuan pendidikan, maka untuk mencapainya diperlukan suatu
jalan atau cara yang sering disebut dengan metode. Metode atau model adalah
cara yangs fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Ini berlaku

baik bagi pendidik, maupun siswa, semakin baik metode itu, semakin efektif

* Abdurrahman Al Baghdady’, Sistem Pendidikan Di Masa Kkhalifah Islam (Bangil: Al-Izzah, 1996),

25-27.



pula pencapaian tujuan. Sesecorang akan lebih mudah menetapkan metode
yang paling cocok untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya.

Gambaran pendidikan dilihat dari teori pendidikan secara faktual
adalah aktivitas sekelompok orang dan guru yang melaksanakan kegiatan
pendidikan siswa dan secara prespektif yang memberi petunjuk bahwa
pendidikan adalah muatan, arahan, pilihan yang telah ditetapkan sebagai
wahana pengembangan masa depan siswa yang tidak terlepas dari keharusan
kontrol manusia. Pemahaman mengenai pendidikan mengacu pada konsep
yang menggambarkan bahwa pendidikan untuk siswa, di mana pendidikan
mengandung aspek dan sifat yang kompleks, sehingga tidak ada suatu batasan
untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap.

Pengajaran adalah merupakan proses tindakan yang dilakukan guru
untuk mentransfer ilmunya kepada siswa dengan cara memberikan tindakan
pengajaran atau pembelajaran ketika mengajar. Dengan demikian yang
dimaksud mengajar ialah memberikan pengetahuan atau melatih kecakapan-
kecakapan atau ketrampilan-ketrampilan kepada siswa. Sedangkan mendidik
ialah membentuk budi pekerti dan watak siswa atau membina siswa dengan
mengarakan siswa kesuatu tujuan yang diharapkan.

Pendidikan menurut Charles E Silberman, usaha mengembangkan
seluruh aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan mempunyai
makna yang lebih luas memberikan makna bahwa pendidikan diselenggarakan

berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh,



rasional, dan obyektif menjadikan siswa menjadi warga negara yang baik.
Peryataan secara filosofis apa itu pendidikan harus diangkat pada /eve/ konsep
yang lebih tinggi, sehingga terlepas dari pengertian yang hanya melihat
pendidikan sebagai kegiatan belajar mengajar saja dan suatu usaha membantu
orang lain menjadi orang terdidik, dan ini muncul sebagai fenomena sosial.
Secara prinsip pernyataan filosofis harus memberi identitas pada pendidikan
yang berbeda dengan kata lain “cross culture”. Artinya bahwa kita melihat
pendidikan itu dengan konsep yang lebih luas dan lintas kultural yang
memandang manusia sebagai bagian dari masyarakat sosial yang secara
akumulatif mempengaruhi proses pendidikan.

Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada siswa sehingga timbul intraksi dari keduanya agar siswa tersebut
mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.

Makna bahwa pendidikan itu mengarah pada tujuan dan pada
hakekatnya untuk mencapai kesejahtraan bagi siswa. Oleh karena itu
pendidikan mempunyai obyek materi manusia. Fungsi pendidikan adalah
membimbing siswa kesuatu tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang
baik adalah usaha yang berhasil membawa semua siswa kepada tujuan itu.

Apa yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya oleh siswa.’

* §. Nasution, Berbagi Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), 35.



Pendidikan dasar merupakan pendidikan awal bagi siswa dalam
mengenal pengetahuaan, pendidikan merupakan landasan utama bagi
pengembangan siswa yang masih butuh perhatian orang tua, serta perlu
perhatian khusus pada masanya, sekolah merupakan buatan manusia. Sekolah
didirikan oleh masyarakat atau negara untuk membantu memenuhi kebutuhan
keluarga yang sudah tidak mampu lagi memberi bekal persiapan hidup bagi
siswa. Untuk mempersiapkan siswa agar hidup dengan cukup bekal
kepandaian dan kecakapan dalam masyarakat yang modem, yang telah tinggi
kebudayaannya seperti sekarang ini, siswa tidak cukup hanya menerima
pendidikan dan pengajaran dari keluarga saja. Maka dari itulah, masyarakat
dan negara mendirikan sekolah-sekolah dasar.

Berfikir merupakan suatu kebutuhan, karena dengan berfikir tersebut
seseorang akan memiliki kunci-kunci dalam menyelesaikan masalah,
menyaring informasi, pencapaian prestasi atau pembetukan kepribadian.
Dimana salah satu dari cara berfikir dapat terlihat pada hasil belajar
matematika. Hasil belajar matematika sangat penting bagi siswa kelas awal di
sekolah dasar karena akan selalu digunakan mereka seumur hidupnya dan
dalam kegiatan sehari-haripun berkaitan erat dengan matematika, juga akan
mempengaruhi terhadap pertumbuhan fisik, otak dan hasil pertumbuhan
tersebut dengan kecerdasan.

Hakekat tujuan pendidikan dalam pembelajaran matematika dapat

diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang



diharapkan dari siswa, setelah penyelesaian atau memperoleh pengalaman
belajar. Maka dari itu sebuah teori pendidikan adalah sebuah konsep yang
terpadu, menerangkan dan prediktif tentang peristiwa-peristiwa pendidikan.
Teori pendidikan ada yang berperan sebagai asumsi atau titik tolak pemikiran
pendidikan dan ada yang berperan sebegai definisi menerangkan makna.
Asumsi pokok pendidikan adalah: (1) pendidikan adalah aktual, artinya
pendidikan bermula dari kondisi-kondisi aktual dari individu yang belajar dan
lingkungan belajar; (2) pendidikan adalah normatif, artinya pendidikan tertuju
pada mencapai hal-hal yang baik atau norma-norma yang baik; dan 3)
pendidikan adalah proses pencapaian tujuan, artinya pendidikan berupa
serangkaian kegiatan bermula dari kondisi-kondisi aktual individu yang
belajar, tertuju pada pencapaian individu yang diharapkan.

Setiap orang mendambakan anaknya menjadi yang berguna bagi
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara serta mempunyai kecerdasan yang
dapat dibanggakan, salah satu kecerdasan logika matematika dimana
hubungan antara logika dan matematika. Matematika berkaitan dengan topik
yang luas dan amat penting dalam kehidupan, antara lain rasio atau logika,
berhitung, ilmu ukur, ilmu ruang dan lain-lain.

Begitu pentingnya belajar matematika, cara terbaik untuk
menumbuhkan kecintaan dan kegemaran pada matematika, perlu dilakukan
secara bertahap mulai dari menanamkan penalaran, mengomunikasikan ide

atau gagasan, mengkaitkan obyek serta memecahkan masalah. Dalam



pembelajaran matematika kegiatan berhitung merupakan bagian pokok dari
matematika awal, hal ini akan mempengaruhi pengembangan kognitif siswa,
kegiatan ini dapat dijumpai dikehidupan sehari-hari. Begitu dekatnya kegiatan
berhitung dengan kehidupan, membuat pengembangan berhitung untuk siswa
sekolah dasar kelas awal menjadi hal yang signifikan dalam perkembangan
kemampuan matematika, siswa diharuskan menguasai konsep bilangan dan
lambang, yaitu angka-angka yang merupakan dasar ilmu matematika ®

Perkembangan hasil belajar matematika sangat penting bagi siswa,
untuk menggembangkan hasil belajar siswa adalah dengan mengenalkan
siswa pada lambang bilangan, penjumlahan pengurangan, pembagian dan
perkalian secara sederhana. Pemberian latihan dalam pembelajaran dalam
matematika bertujuan melatih siswa untuk mengikuti pembelajaran
matematika pada kelas selanjutnya. Hal ini perlu diperkenalkan sejak awal
karena matematika merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam
kehidupan manusia.

Pendidikan Sekolah Dasar (SD), atau Madrasah Ibtidaiyah (MI),
sangatlah penting karena merupakan pondasi awal dalam pembentukan
karakter serta pemahaman siswa terhadap suatu hal yang kelak akan dijadikan
pengalaman dan pengetahuan. Dalam hal ini dapat diambil mata pelajaran

matematika sebagai ruang lingkup penelitian, karena hal itu menjadi

¢ Rosma Hartiny Sam’s, Mode! Penelitian Tindakan Kelas (Depok Sleman Yogyakarta: Teras, 2010),

1-3.
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hambatan ketika ujian sekolah maupun ujian nasional. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang diujikan ketika ujian akhir sekolah dan ujian
nasional di sekolah dasar. Penelitian pada sekolah dasar ini, dalam rangka
meningkatkan hasil belajar matematika. Obyek penelitian ini adalah siswa
yang usia dibawah 12 tahun yang cara pemahamanya memerlukan hal yang
kongkret atau nyata yang menjadikan anak selalu teringat dengan apa yang
dipelajarinya. Oleh karena itu pendidikan sekolah dasar harus diperhatihkan
karena menyangkut tumbuh kembang anak, dan merupakan konsep awal dari
pengetahuan anak usia dasar. Dari berapa pengalaman dilapangan, ketika
kami melaksanakan praktek pengalaman lapangan di sekolah dasar yang saya
lihat ada beberapa masalah yaitu peningkatan hasil belajar mata pelajaran
matematika. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menyelesaikan
masalah tersebut, satu untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang diperoleh
siswa dalam pembelajaran matematika dengan suatu metode yang telah
ditentukan untuk sekolah tersebut.

Adapun metode yang akan diterapkan pada sekolah tersebut adalah
metode latihan (drill) dengan menggunakan metode latihan yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu serta dapat menumbuhkan cara
berfikir siswa dari pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar, dan
dapat memberikan pembelajaran yang berpengaruh, menancap dalam
memahami pembelajaran matematika, selama ini kreteria ketuntasan minimal

sangat perlu ditingkatkan karena pemerolehan nilai kurang maksimal yaitu
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kurang dari 70 sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah lebih
besar sama dengan 70, oleh karena perlu adanya peningkatan yang dilakukan
pada mata pelajaran matematika tersebut.

Maka dari itu dapat mendorong untuk mendiskripsikan proses dari
hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dikerjakan di kelas II di SD
DARUL ULUM Bungurasi Sidoarjo, oleh karena itu PTK ini berjudul:
“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Melalui Metode

Latihan (Drill) Siswa Kelas I Di SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SD
DARUL ULUM Bungurasih Sidoarjo?

2. Bagaimana penerapan strategi metode latihan (drill) kelas II SD DARUL
ULUM Bungurasih Sidoarjo?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas II SD DARUL ULUM
Bungurasih Sidoarjo pada pembelajaran matematika melalui metode

latihan (drill)?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti dapat merumuskan

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menjelaskan hasil belajar siswa kelas II pada pembelajaran matematika di
SD DARUL ULUM Bungurasih Sidoarjo.

2. Menjelaskan penerapan strategi metode latihan (Drill) kelas II SD
DARUL ULUM Bungurasih Sidoarjo.

3. Menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa kelas I di SD DARUL

ULUM Bungurasih Sidoarjo dengan menggunakan metode latihan (Drill).

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Agar siswa lebih aktif dan berani menuangkan ide pikirannya
b. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir serta
melatih siswa berfikir kritis, kreatif dan produktif
¢. Melatih siswa menemukan dan memecahkan masalah
d. Melatih siswa belajar mandiri dan bertanggung jawab
e. Melatih siswa untuk melakukan tugas secara mandiri serta berani
mengungkapkan pendapat serta gagasan dalam penugasan
2. Bagi Guru
a. Untuk memperluas dan menambahkan kreativitas dalam

mengembangkan potensinya, karena ditemukannya strategi yang
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tepat dan bersifat variatif serta dijadikan acuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran matematika

3. Bagi Sekolah

a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya

peningkatan belajar

E. Hipotesis Tindakan Kelas

Dengan diterapkannya metode latihan (Drill) maka dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas I di

SD DARUL ULUM Bungurasih Sidoarjo.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini difokuskan untuk memberikan metode latihan

(Drill) sebagai cara untuk mengatasi masalah dalam meningkatkan hasil

belajar pada pembelajaran matematika kelas I di SD DARUL ULUM

Bungurasih Sidoarjo. Maka penelitian dibatasi pembahasanya pada:

L.

Pemfokusan terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajaran
matematika

Materi yang diambil adalah tentang mengenal bilangan

Metode yang digunakan dengan menggunakan metode latihan (Drill)
Penelitian dilaksanakan khusus di kelas IT di SD DARUL ULUM
Menggunakan dua (I) siklus, dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) 35x4 pertemuan



BABII

KAJIAN TEORI

A. Hakekat Pembelajaran

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar. Pembelajaran merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh siswa. Konsep pembelajaran menurut Corey (1986: 195) adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan. Mengajar menurut William H.
Burton adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan, dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.’

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala, 2005) pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat siswa-siswi belajar secara aktif, yang menekankan pada sumber
belajar, selanjutnya Sagala (2005) menjelaskan bahwa belajar mempunyai dua

karaktristik yaitu; (1) dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental

7 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: CV Alfabeta, 2006), 61.

14
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siswa-siswi secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa-siswi sekedar
mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktifitas siswa-siswi dalam
proses berfikir, (2) dalam belajar membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab terus menurus yang diarahkan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan siswa-siswi, yang pada gilirannya kemampuan
berfikir itu membantu siswa-siswi untuk memperoleh pengetahuan yang
mereka konstruksi sendiri.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan berfikir siswa-siswi, serta kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan atau pemahaman
yang baik terhadap materi pelajaran.

Istilah pembelajaran dan pengajaran sering digunakan dalam dunia
pendidikan. Pembelajaran merupakan terjemahan dari /learning dan
pengajaran dari feaching. Perbedaan diantara keduanya tidak saja pada arti
laksikal, namun juga pada implementasi kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan arti kamus, pengajaran adalah proses, perbuatan atau cara
mengajar, pengajaran adalah proses penyampaian, arti demikian melahirkan
konstruksi belajar mengajar berpusat pada guru. Pembelajaran berdasarkan

® Paket 1 Hakikat Pembelajaran Matematika Ml Eltis Pgmi Tain Sunan Ampel Surabaya, 1-6
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makna leksikal berarti proses, cara, dan perbuatan mempelajari. Perbedaan
esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada tindak ajar.’

Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa
dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi,
melainkan mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and
Jacilitating the learning), agar proses belajar lebih memadai, pembelajaran
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Proses awal
pembelajaran meminta guru untuk mengetahui dasar yang dimiliki oleh siswa
meliputi kemampuan dasar, motivasi, latar belakang akademis, latar belakang
sosial, ekonomi, dan lain sebagainya Kesiapan guru untuk mengenal
karaktristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian
bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanya merupakan
rangsangan tindakan pendidikan, guru hanya bisa memberikan dorongan
dalam belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. Antara belajar dan
mengajar dengan pendidikan bukanlah suatu yang terpisah. Justru proses
pembelajaran adalah merupakan aspek yang terintegrasi dari proses
pendidikan.

> Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), 11-12.
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1. Pengertian Belajar

Belajar merupkan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit
maupun implisit (tersembunyi). Sejalan dengan itu, belajar dapat
dipahami sebagai usaha atau berlatih supaya mendapat suatu
kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu
memperoleh pengetahuan, perilaku dan ketrampilan dengan cara
mengolah bahan belajar. Para psikologi dan guru-guru pada umumnya
memandang belajar sebagai kelakuan yang berubah, pandangan ini
memisahkan pengertian yang tegas antara pengertian proses belajar
dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hafalan.

Untuk mengungkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar
individu menggunakan pada ranah: (a) kognitif yaitu kemampuan yang
berkenan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari
kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi; (b) afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan,
emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri
dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian atau penentuan sikap,
organisasi, dan pembetukan pola hidup; dan (c) psikomotorik yaitu
kemampuan yang mengutamakan ketrampilan jasmani terdiri dari
presepsi, kesiapan, gerakan, terbimbing, gerakan terbiasa, gerak
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas. Orang dapat
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mengamati tingkah laku orang belajar setelah membandingkan
sebelum belajar. '

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar
merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat
dipandang dari dua subyek yaitu dari siswa dan dari guru, dari segi
siswa belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses
mental dalam menghadapi bahan pelajaran, bahan pelajaran tersebut
berupa keadaan alam, tumbuh-tumbuhan, manusia dan bahan yang
telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari segi guru proses
belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang suatu hal.

Selanjutnya ada yang mendefinisikan “belajar adalah berubah”.
Dalam hal ini dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu yang
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi siswa.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu dapat
dikatakan sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk

menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti

** Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, 12.
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menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik siswa.

Hasil Belajar

Menurut Rosma Hartiny Sam’s dalam bukunya yang berjudul
model penelitian tindakan kelas, mengatakan hasil belajar pada
dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa ketrampilan dan
perubahan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman
yang diperoleh, dalam hal ini Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil
belajar sebagai kemampuan yang diperoleh siswa sesudah mengikuti
proses belajar. Dari penjelasan diatas dapat diambil sebuah pengertian
bahwasanya hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses
belajar bagi siswa untuk mengetahuai tingkat penguasaan terhadap
mata pelajaran, lebih jauh hubungan dalam hasil belajar menurut
Gagne dan Briggs mengemukakan adanya lima kemampuan yang
diperoleh siswa sebagai hasil belajar yaitu ketrampilan intelektual,
strategi, kognitif, informasi ferbal, ketrampilan motorik dan sikap.
Kerampilan intelektual adalah kemapuan yang membuat seseorang
menjadi kompeten terhadap sesuatu, sehingga ia dapat
mengklasifikasi, mengidentifikasi, mendemonstrasikan dan membuat
perumpamaan suatu gejala. Strategi kognitif adalah kemampuan

sescorang untuk dapat mengontrol aktivitas intelektualnya dalam
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mengatasi hal yang dihadapinya, Informasi verbal adalah kemampuan
seseorang untuk dapat menggunakan bahasa lisan atau tulisan dalam
mengungkapkan suatu masalah atau gagasan, sikap adalah suatu
kecendrungan pada diri seseorang dalam menerima atau menolak
suatu obyek sikap, sedangkan ketrampilan motorik adalah kemampuan
seseorang untuk mengkoordinasikan semua gerakan secara teratur dan
lancar dalam keadaan sadar.

Hasil belajar pada diri siswa sering tidak langsung tanpa siswa
itu melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang
diprolehnya melalui belajar. Namun demikian hasil belajar merupakan
perubahan yang mengakibatkan siswa berubah dalam perilaku, sikap
dan kemampuannya, kemampuan-kemampuan yang menyebabkan
perubahan tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi
pengetahuan dan pemahaman, kemampuan sensori-motorik yang
meliputi ketrampilan melakukan gerak badan dalam urutan tertentu,
dan kemampuan dinamik, dan afektif yang meliputi sikap dan nilai
yang meresapi perilaku dan tindakan !

Tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
(kondisi) belajar yang lebih kondusif, hal ini akan berkaitan dengan
mengajar. Mengajar diartikan sebagai usaha penciptaan sistem

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar, sistem

' Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, 33-35
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lingkungan belajar terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen
yang masing-masing akan saling mempengaruhi, dari uraian di atas
kalau dirangkum dan ditinjau secara umum, maka tujuan belajar itu
ada tiga jenis, (a) untuk mendapatkan pengetahuan, (b) penanaman
konsep keterampilan, (c) dan pembetukan sikap.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses
pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis dan sintesis, yang diraih siswa dan merupakan tingkat
penguasan setelah menerima pengalaman belajar. Adapun hasil belajar
meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotor.

Pembelajaran Untuk Anak MI

Pembelajaran pada siswa Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah merupakan hal penting, karena pada masa tersebut anak
mengalami perkembangan, serta masih dalam proses pertumbuhan
menuju kedewasaan, hal ini memerlukan usaha bantuan orang lain
guna dapat melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah SWT. Sebagai
umat manusia, sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan
sebagai suatu pribadi atau individu, dan proses pendidikan
pembelajaran siswa sebagai input kasar, karena siswa memasuki kanca
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pendidikan yang sebelumnya masih kosong, belum diolah, belum
diproses dalam sebuah sistem pendidikan atau latihan, dan belum
mempunyai bekal apa-apa, kecuali hanya pembawaan yang dibawah
sejak lahir, potensi-potensi baru menjadi kemampuan-kemampuan
nyata setelah dikembangkan dalam proses pembelajaran. Pada
hakikatnya pembelajaran yang diberikan kepada siswa adalah untuk
mengembangkan unsur-unsur yang ada pada siswa, misalnya untuk
mengembangkan unsur raga diberikan pendidikan jasmani, untuk
unsur cipta ada pendidikan akal, untuk mengembangkan unsur rasa
ada pendidikan perasaan dan sebagainya.

Pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada sekolah dasar,
merupakan langkah awal dalam proses interaksi siswa dengan
pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan yang telah
tersedia untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang telah
didesain  secara terstrukur dengan suatu tujuan  untuk

mengembangakan kreatifitas dan kemampuan berfikir siswa.

B. Hakikat Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
di MI karena matematika sangat diperlukan dalam kehidupan schari-hari
siswa-siswi dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika

lanjut dan mata pelajaran lain. Seseorang guru MI yang akan mengajar mata
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pelajaran matematika memerlukan pemahaman yang memadai tentang hakikat
matematika dan bagaimana matematika yang memiliki karaktristik yang unik
dan khas harus diajarkan kepada siswa-siswi. Pemahaman tentang hakikat
matematika dan pembelajaran matematika merupakan sarat mutlak bagi guru
untuk dapat mengajar dengan baik.

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika.
Namun yang jelas, hakikat matematika dapat diketahui, karena objek
penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui schingga dapat
diketahui pula cara berpikir matematika itu. Menurut Tinggih (dalam Hujojo,
2005) matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta
operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagaiman sasarannya.
Namun penunjukan kuantitias seperti itu belum memenuhi sasaran
matematika yang lain, yaitu yang ditunjukan kepada hubungan, pola, bentuk,
dan struktur. Begle (dalam Hujojo, 2005) menyatakan bahwa sasaran atau
objek penelaan matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip. Objek’
penelaan tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dari arti, dalam
arti ciri ini yang memungkinkan dapat memasuki wilayah bidang studi atau
cabang lain. "

Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara
umum maupun secara khusus. Herman Hudojo menyatakan bahwa:

“matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol dan

? Paket | Hakikat Pembelajaran Matematika MI, Eltis Pgmi Iain Sunan Ampel Surabaya, 1-7
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tersusun secara hirarkis dalam penalaran deduktif, schingga belajar
matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.”"> Sedangkan James
dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa “Matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang
berhubungan dengan jumlah banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu
bilangan, analisis dan geometri.”*

Menurut Mulyono Abdurahman, mengemukakan bahwa matematika
adalah suatu arah untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia; suatu menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang
paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan. '

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena setiap metode yang
digunakan dalam mencari kebenaran adalah dengan menggunakan metode
deduktif, sedangkan dalam ilmu alam menggunakan metode induktif atau
eksprimen. Namun dalam matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai
dengan cara deduktif, tapi seterusnya yang benar untuk semua keadaan harus
bisa dibuktikan secara deduktif, karena dalam matematika, sifat teori atau

dalil belum dapat diterima kebenarannya sebelum dapat dibuktikan secara

** Herma Hudojo, Strategi Belajar Mengajar (Malang: Tkip 1990), 2.

™ Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung;: Jica, 2001), 19.
"“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
252,



deduktif. Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang
terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis,
terstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai
pada konsep paling kompleks.

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak,
sehingga disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek
dasar itu meliputi:

1. Konsep, merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk
menggolongkan sekumpulan objek. Misalnya, segitiga merupakan
suatu konsep abstrak. Dalam matematika terdapat suatu konsep yang
penting yaitu “fungsi”, “variabel”, dan “konstanta”. Konsep
berhubungan erat dengan definisi, definisi adalah ungkapan suatu
konsep, dengan adanya definisi orang dapat membuat ilustrasi atau
gambar atau lambang dari konsep yang dimaksud.

2. Prinsip, merupakan objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat
terdiri atas beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi atau
operasi, dengan kata lain prinsip adalah hubungan antara berbagai
objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema dan
sifat.

3. Operasi, merupakan pengerjaan hitung, pengerjaan bilangan, dan
pengerjaan matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian,

gabungan, irisan. Dalam matematika dikenal operasi unair karena
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element yang dioperasikan hanya satu, ada berapa operasi yaitu
operasi unair, biner, dan terner tergantung dari banyaknya elemen
yang dioperasikan, penjumlahan adalah operasi biner karena elemen

yang dioperasikan ada dua, tetapi tambahan bilangan '¢

1. Pengertian Matematika

Menurut Rosma Hartiny Sam’s dalam bukunya, matematika
berasal dari kata yunani “mathein” atau “mathenein”, yang artinya
mempelajari menurut nasution (1980: 2) yang dikutip oleh subarina
kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta,
medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau
intelegensia. Menurut Johnson dan Myklebust matematika adalah
bahasa simbolis yang berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi
teoritisnya untuk memudahkan pemikiran.

Menurut Mulyani Sumantri, matematika adalah pengetahuan
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu tujuan
pengajaran matematika ialah agar siswa dapat mempergunakan angka-
angka dan bahasa dalam matematika. Pengajaran matematika harus

berusaha mengembangkan suatu pengertian sistem angka,

'® R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Nasional, 2000), 13-15.
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keterampilan menghitung dan memahami simbol-simbol yang sering
kali dalam buku pelajaran mempunyai arti khusus. Mengajar
matematika perlu ditekankan pada arti dan pemecahan berbagai
masalah yang sering kali ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Dari segi bahasa matematika ialah bahasa yang melambangkan
serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Uraian
ini menunjukkan bahwa matematika berkenaan dengan struktur dan
hubungan yang berdasarkan konsep-konsep yang abstrak sehingga
diperlukan simbol-simbol untuk menyampaikannya. Simbol-simbol itu
dapat mengoperasikan aturan dari struktur dan hubungan, dengan
operasi yang telah ditetapkan sebelumnya, penyimbolan itu juga
menunjukkan adanya hubungan yang mampu memberikan penjelasan
dalam pembentukan konsep baru. konsep baru terbentuk karena
adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya. Menurut Hermer
dan Trueblood mengungkapkan konsep matematika tersusun menurut
hirarki yang mempunyai arti bahwa konsep yang satu merupakan
landasan dari konsep berikutnya. Pendapat diatas memberikan
gambaran bahwa dalam mempelajari matematika harus dilaksanakan
secara berkesinambungan dari konsep yang paling mendasar kekonsep
yang paling tinggi. Dengan kata lain seseorang sulit untuk belajar
suatu konsep dalam matematika apabila konsep yang menjadi

prasyarat tidak dikuasainya. Belajar yang putus-putus dan tidak
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berkesinambungan akan menyebabkan pemahaman yang kurang baik
terhadap suatu konsep, oleh karena itu keberhasilan siswa menyerap
matematika pada sekolah dasar menjadi cermin bagi kesuksesan dalam
bidang matematika pada jenjang berikutnya. Lebih lanjut Jujun
mengatakan bahwa dunia matematika bagi dunia keilmuan berperan
sebagai bahasa simbol yang memungkinkan terwujudnya komunikasi
yang cermat dan tepat.

Pemahaman konsep matematika sangat penting dilakukan agar
siswa  mengaplikasikan pada kehidupan nyata. Marlyn
mengemukakan,” a before and after school program can provides
children with many opportunities to experience math in their ever day
lives as well as reinforce math concept the children are learning in
school”. Program sebelum dan sesudah sekolah yang dapat disediakan
untuk siswa dengan memberikan kesempatan untuk melakuan
pengalaman matematika dalam kehidupan sehari-harinya sebagai
penguatan konsep matematika pada siswa dalam pembelajaran
disekolah. Konsep matematika dapat terbentuk dengan baik jika
program yang diberikan di sekolah disesuaikan dengan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mengaplikasikan
dalam kehidupan nyata oleh karena itu, penguasaan terhadap
matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep harus dipahami

dengan benar sejak dini, konsep matemtika yang diberikan pada siswa
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Sekolah Dasar (SD) sangatlah mudah, tapi sebenamya materi
matematika SD memuat konsep-konsep yang mendasar dan sangat
penting dan tidak boleh dipandang remeh.

Barron dan Roman mengemukakan bagaimana seorang siswa
mampu menguasai dan memahami proses berhitung. Proses berhitung
penting dilakukan dengan cara melibatkan siswa dalam proses
berhitung. Siswa juga perlu diarahkan untuk mempresentasikan pola
yang diciptakan kearah kegiatan yang lebih abstrak. Kegiatan
dimaksud seperti berhitung, diagram, bahasa, atan grafik sederhana. !’

Dari penjelasan diatas beberapa pengertian yang dapat diambil,
memberikan gambaran bahwasannya belajar matematika sangat
penting dikarenakan ilmu matematika sangat diperlukan serta penting
dalam kehidupan sehari-hari meskipun hal kecil, seperti jual beli yang
dilakukan siswa dan orang tua dalam kehidupan nyata, karena hal
tersebut membutukan ilmu matematika dan perhitungan. Dan yang
perlu diperhatikan adalah bahwasanya ilmu matematika adalah ilmu
pasti artinya ilmu yang dapat diterimah oleh semua orang, tahu akan
kebenaranya dan memiliki aturan yang jelas. Dalam pendidikan
nasional matematika masuk dalam penilaian ujian akhir sekolah yang

menjadikan tolok ukur ketuntasan siswa dalam kelulusan belajar.

17 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, 11-15.
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2. Matematika Bilangan
Pengertian bilangan matematika adalah menghitung dengan
menyebutkan bilangan satu persatu untuk mengetahuai banyak benda
(Rusamsi, dkk, 2006:6). Ini merupakan cara menyakinkan bagi anak
didik untuk mengurutkan bilangan yang manyatakan banyak anggota
suatu himpunan. Oleh karena itu membilang ataupun mengenal
bilangan adalah komponen penting untuk memahami bilangan dua
angka atau lebih. Program pembelajaran kelas awal harus banyak
memberikan perhatian pada membaca dan menulis bilangan, menulis
dan membaca bilangan dimulai setelah siswa-siswi dapat mengenali
lambang bilangan dan dapat menghubungkannya dengan banyaknya
benda (Payne & Huinker, 1993:52 dalam teguh 2002). Untuk
membilang yang terdiri dari dua angka, pemahaman yang terbaik akan
menilai tempat sangat membantu mereka dalam membandingkan,
membaca, menulis lambang-lambang bilangan. '®
a. Macam-macam Bilangan dan Pembagiannya
1) Bilangan nyata adalah semua bilangan yang dapat
ditemukan pada garis bilangan dengan cara penghitungan,
pengukuran, atau bentuk geometrik. Bilangan-bilangan
tersebut ada di dunia nyata. Ada berbagai macam bilangan

yang termasuk dalam bilangan nyata.

'® Paket 4 Hakikat Pembelajaran Matematika MI, Eltis Pgmi Iain Sunan Ampel Surabaya, 9 dan 13.
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Bilangan asli adalah bilangan-bilangan yang terdapat pada
garis bilangan berikut disebut bilangan asli. Nama lain dari
bilangan ini adalah bilangan hitung atau bilangan yang
bernilai positif (integer positif). { 1,2,3,4,5,6,7,89........... }
Bilangan Cacah adalah Bilangan asli dengan tambahan
bilangan 0

{0,1,23456,7,89....... }

Bilangan negatif ( integer negatif ) adalah bilangan yang

letaknya disebelah kiri nol ( 0 ) Contoh : -1 , -2, -3, 4, -

Bilangan rasional adalah bilangan-bilangan yang
merupakan rasio (pembagian) dari dua angka (integer)
Contohnya adalah % , 2/3, !4, 5/4, dll. Pecahan-pecahan
termasuk sckumpulan bilangan rasional. Pecahan desimal
adalah pecahan-pecahan dengan bilangan penyebut 10,
100, dst. { 1/10, 1/100, 1/1000 } semua bilangan ini dapat
ditemukan dalam garis-garis bilangan.

Bilangan irasional adalah suatu bilangan yang terdapat
pada suatu garis bilangan yang tidak dapat di alokasikan
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dengan cara biasa karena bilangan ini tidak dapat
digambarkan seperti halnya bilangan rasional. Contoh
bilangan irasional adalah nilai taksiran nilai dari adalah
1,414. juga merupakan bilangan irasional . bilanga tersebut
merupakan hasil pembagian dari keliling lingkaran dengan
diameter dan taksirannya adalah 3,14.

Bilangan imajiner adalah apabila sebuah bilangan bukan
merupakan bilangan nyata (dalam artian bilangan tersebut
bukan merupakan bilangan rasional maupun irasional),
maka bilangan tersebut dikatakan imajiner. Bilangan
imajiner dinyatakan dengan b i, b O R dan i = atau i = -1
Bilangan komplek adalah suatu bilangan yang merupakan
penjumlahan antara bilangan real dan bilangan imajiner.
Bilagan komplek dinyatakan dengana + bi,a OR ,b O R

Contohnya : 3 + 4i, 5 - 7i."”

b. Bilangan desimal

1) Manusia yang mengenal angka O sampai 9 dapat bekerja

dengan angka puluhan, ratusan, ribuan bahkan sampai tak

terhingga. Konsepnya adalah penggabungan bilangan tersebut,

mengenal angka O dan 1 tapi jika dua angka tersebut

Handono, Bilangan Nyata Matematika (Januari 19, 2012). http:/handono

m/2007/12/bilangan, html
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digabungkan akan memiliki komposisi yang juga tidak
terhingga. Sistem bilangan manusia disebut sebagai sistem
bilangan desimal yang dipergunakan di seluruh dunia. Untuk
menyatakan bilangan yang lebih besar dari 1, kita mengikuti
konsep yang dilakukan pada sistem bilangan desimal. Kalau
untuk menyatakan “sepuluh” pada sistem bilangan desimal
menggabungkan angka 1 dan 0, pada sistem biner untuk
menyatakan “dua” juga menggabungkan angka 1 dan 0. Untuk
bilangan lainnya juga menggunakan konsep yang sama, jadi

untuk bilangan 0 sampai 10 menjadi seperti berikut ini:

Desimal Biner
Nol 0 0
Satu 1 1
Dua 2 10
Tiga 3 11
Empat 4 100
Lima 5 101
Enam 6 110
Tujuh 7 111
Delapan 8 1000
Sembilan 9 1001
Sepuluh 10 1010
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Dengan cara yang sama, sistem biner dapat menyatakan
bilangan sampai tidak terhingga. Dalam penulisan biasanya
bilangan biner diberi lambang 2 dengan posisi agak ke bawah,
jadi jika ditulis 100, berarti bilangan tersebut bukan “seratus”,
tapi “empat”, karena bilangan tersebut adalah bilangan biner.
Cara penulisan lain adalah: 100B atau 100p. Sedangkan pada
bilangan desimal biasanya tidak perlu diberi tanda apa-apa atau
kadang kala ditulis dengan 4,9, 4D atau 4p. Selanjutnya pada
pengertian ini, bilangan desimal tidak akan diberi tanda apa-
apa sedangkan bilangan biner akan ditandai dengan *,”
diakhirnya.

a. Konversi Desimal ke Biner
Untuk mengkonversi bilangan Desimal ke Biner
dapat kita lihat pada contoh di bawah ini: Misalnya kita
akan mengkonversi angka 36 menjadi bilangan biner.
36:2=18 sisa0

18:2=9 siIa 0

9:2=4 sisa 1

4:2=2 sisa 0

2:2=1 sisa 0

1:2=0 sisa 1
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Mula-mula kita bagi angka yang akan dicari
yaitu 36 dengan 2, hasilnya adalah 18 dengan sisa 0,
selanjutnya hasil bagi tersebut yaitu 18 dibagi lagi
dengan 2, hasilnya adalah 9 dengan sisa 0, demikian
seterusnya sampai hasilnya sama dengan 0. Sekarang
kita lihat sisa baginya, urutkan dari bawah ke atas,
itulah bilangan binernya. Pada contoh di atas, jika kita
urutkan sisa baginya dari bawah ke atas akan menjadi
100100,.

Kita coba sekali lagi, konversikan bilangan 100

menjadi bilangan biner.

100 :2 =50 sisa 0
50:2=25 sisa 0
25:2=12 sisa 1
12:2=6 sisa 0
6:2=3 sisa 0
3:2=1 sisa |
1:2=0 sisa 1

Jadi 100 = 1100100
Konversi Biner ke Desimal

Untuk mengkonversi bilangan Biner ke Desimal
dapat kita lihat pada contoh di bawah ini: Misalnya kita
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akan mengkonversi angka 100100, menjadi bilangan
desimal.

100100,

4%\\‘

1x2° + 0x2* + 0x2° + 1x2? + 0x2" + 0x2°= 32+0+0+4+0+0
=36

Angka paling kanan kita kalikan dengan 2°,
angka kedua dari kanan kita kalikan dengan 2', angka
ketiga dari kanan kita kalikan dengan 2%, demikian
seterusnya sampai angka yang paling kiri. Setelah itu
seluruh hasilnya dijumlahkan dan totalnya adalah
bilangan desimal dari bilangan biner yang dicari. Pada
contoh diatas, 100100, sama dengan 36.

Kita coba sekali lagi, konversikan bilangan
1100100, menjadi bilangan desimal. 1x2°+1x2°+ 0x2*+
0x2’+1x2%+ 0x2'+ 0x2° = 64+32+0+0+4+0+0 =
100 Jadi 1100100, = 100 Selain bilangan desimal
dan biner, kita juga mengenal sistem bilangan
heksadesimal, bilangan yang memiliki dasar 16
bilangan ini terdiri dari 0 sampai 9 ditambah A, B, C,
D, E, dan F untuk menyatakan bilangan 10, 11, 12, 13,

14, dan 15. Jika kita urut dari 0 sampai 15, akan kita
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dapatkan. Dalam penulisan biasanya bilangan
heksadesimal diberi lambang 16 dengan posisi agak ke
bawah, jadi jika ditulis 10,6, berarti bilangan tersebut
bukan “sepuluh”, tapi “enam belas”, karena bilangan
tersebut adalah bilangan heksadesimal. Cara penulisan
lain adalah: 100H atau 100y. Selanjutnya pada buku ini,
bilangan heksadesimal akan ditandai dengan “”
diakhirnya. Sekarang akan kita bahas bagaimana
mengkonversi  bilangan desimal ke bilangan
heksadesimal dan sebaliknya , juga konversi dari
bilangan biner ke heksadesimal dan sebaliknya.
Konversi Desimal ke Heksadesimal

Untuk mengkonversi bilangan desimal ke
heksadesimal dapat kita lihat pada contoh di bawah ini:
Misalnya kita akan mengkonversi angka 61719 menjadi
bilangan heksadesimal.
61719:16=3857 sisa?7
3857 :16=241 si:a 1
241 :16=15 sisa 1
15 :16=0 sisa 15 (F)

Mula-mula kita bagi angka yang akan dicari

yaitu 61719 dengan 16, hasilnya adalah 3857 dengan
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sisa 7, selanjutnya hasil bagi tersebut yaitu 3857 dibagi
lagi dengan 16, hasilnya adalah 241 dengan sisa 1,
demikian seterusnya sampai hasilnya sama dengan 0.
Sekarang kita lihat sisa baginya, jika lebih dari 9
konversikan ke heksadesimal, urutkan dari bawah ke
atas, itulah bilangan heksadesimalnya. Pada contoh di
atas, jika kita urutkan sisa baginya dari bawah ke atas
akan menjadi F117;¢. Kita coba sekali lagi, konversikan

bilangan 100 menjadi bilangan heksadesimal,

100 :6=6 si;)a4
6 :16=0 sisa 6
Jadi 100 = 64,¢

d. Konversi Heksadesimal ke Desimal
Untuk mengkonversi bilangan heksadesimal ke
desimal caranya sama dengan konversi dari biner ke
desimal, kita lihat pada contoh di bawah ini: Misalnya
kita akan mengkonversi angka F117, menjadi bilangan

desimal.

F117¢

15x16° + 1x16% + 1x16' + 7x16° = 61440256+16+7

=61719
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Angka paling kanan kita kalikan dengan 16°,
angka kedua dari kanan kita kalikan dengan 16, angka
ketiga dari kanan kita kalikan dengan 16?, angka
tearakhir (F) kita jadikan desimal terlebih dahulu (15)
kemudian dikalikan dengan 16. Setelah itu seluruh
hasilnya dijumlahkan dan totalnya adalah bilangan
desimal dari bilangan biner yang dicari. Pada contoh
diatas, F117,¢ sama dengan 61719. Kita coba sckali
lagi, konversikan bilangan Al menjadi bilangan
desimal. 10x16'+ 1x16° = 160+1 = 161 Jadi Al
=161

Konversi Heksadesimal ke Biner

Untuk mengkonversikan bilangan heksadesimal
ke sistem bilangan biner, dapat dilakukan dengan jalan
mengkonversi  bilangan heksadesimal ke bilangan
desimal, selanjutnya hasilnya kita konversikan ke
bilangan biner. Contoh : Konversikan Al;¢ ke bilangan
biner. Pertama kita konversikan ke bilangan desimal
seperti yang telah dibahas sebelumnya dan didapatkan
Al = 161, selanjutnya kita konversikan hasil tersebut

ke bilangan biner, hingga didapat 161 = 10100001,.
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Jadi Aly¢ = 10100001, Selain cara di atas, ada cara

yang lebih mudah, yaitu dengan mengkonversikan

setiap angka dalam bilangan heksadesimal tersebut

menjadi 4 angka bilangan biner. Sebelumnya kita akan

mengacu pada tabel desima-biner-heksadesimal seperti

berikut ini:

Biner

Heksadesimal

0000
0001
0010
0011
0100
0101
0110
0111
1000
1001
1010
1011
1100
1101
1110
1111

MO OE P> VIR E WN e~

Kita ambil contoh sebelumnya: Konversikan

Aljg ke bilangan biner. Dengan mengacu pada tabel di

atas, kita konversikan setiap angka: A = 1010 1 = 0001

Kemudian kita gabungkan menjadi 10100001. Jadi

Als = 10100001,. Contoh lain: Konversikan F117,¢ ke
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bilangan biner. Dengan mengacu pada tabel di atas, kita
konversikan setiap angka: F= 1111 1 = 0001 1 = 00017
= 0111 Kita gabungkan menjadi 1111000100010111.

Jadi F117;6=1111000100010111, *°

3. Teori Pembelajaran Matematika
a. Teori Belajar Jean Piaget

Teori belajar Jean Piaget sering disebut dengan teori
perkembangan mental siswa atau teori tingkat perkembangan
berpikir siswa, dalam teori ini tahapan berfikir dibagi menjadi
empat yaitu: (1). Tahap sensori motorik (usia kurang dari 2
tahun), (2). Tahap praoperasi (2-6 tahun), (3). Tahap operasi
kongkrit (7-11 tahun) dan (4). Tahap operasi formal (11 tahun
keatas)

Siswa Sekolah Dasar (SD), atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)
pada umumnya berada rentang usia 7-12 tahun, schingga terletak
pada tahap operasional kongkrit, siswa pada usia ini berada pada
operasi kongkrit sebab berfikir logikanya didasar pada manipulasi
fisik benda-benda kongkrit. Dengan demikian pembelajaran

* Firiwahyuni, System Bilangan (Januari 01, 2012) bttp://firiwahyuni. Gunadarma _ ac.,
id/2008/10/system bilangan html
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matematika dibuat kongkrit, melalui pengalaman langsung yang
dialaminya, misalnya memahami suatu konsep tentang kucing
maka perlu dihadirkan benda kucing atau gambar kucing,
demikian juga untuk memahami suatu konsep matematika siswa
memerlukan bantuan manipulasi benda-benda kongkret yang
relevan sebagai pengalaman langsung. Contoh memahami konsep
penjumlahan bilangan cacah 4+5 perlu mengalami langsung
dengan menghabungkan 4 kelompok benda (4 gambar benda)
dengan 5 kelompok benda (5 gambar benda) menjadi kelompok
baru atau dapat juga dilakukan dengan permainan berlagu ular

naga panjangnya atau bis kota dan lain sebagainya.

. Teori Belajar Bruner

Dalam teorinya yang diberi judul teori perkembangan
belajar, Jerome SB Burner menekankan proses belajar
menggunakan model yaitu individu yang belajar mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya, agar proses tersebut yang direkam
dalam pikiran dengan caranya sendiri. Bruner membagi proses
menjadi tiga tahapan, yaitu (1). Tahap kegiatan (enactive), siswa
belajar konsep melalui benda nyata atau mengalami langsung
peristiwa disckitarnya. (2). Tahap gambar bayangan (iconic), pada

tahapan ini siswa tidak bisa mengubah, menandai dan menyimpan
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benda nyata atau peristiwa dalam bentuk bayangan mental
dibenaknya. (3). Tahap (symbolic), pada tahapan terakhir ini siswa
sudah dapat menyatakan bayangan mentalnya dalam bentuk
simbol dan bahasa, sehingga mereka sudah memahami simbol-
simbol dan menjelaskan dengan bahasanya. *!

c. Teori Belajar Gegne
Menurut Robert M. Gagne scorang ahli psikologi yang
mengunakan matematika sebagai medium untuk implementasi dan
menguji‘ teori belajamya. Gagne juga menentukkan dan
membedakan delapan tipe yang terurut kesukarannya dari yang
sederhana sampai yang kompleks yaitu (1) belajar isyarat, (2)
belajar stimulus respon, (3) rangkaian verbal, (4) belajar
membedakan, (5) belajar konsep, (6) belajar aturan dan, (7)

pemecahan masalah.

1) Belajar isyarat (signal learning) artinya belajar melalui
isyarat dari seorang guru. Misalnya hendak memulai
pelajaran matematika, guru memberikan isyarat kepada
siswa dengan bertepuk tangan menandakan pelajaran

matematika dimulai dengan bernyanyi terlebih dahulu.

21 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian. 21-22



2) Belajar stimulus respon (stimulus respon learning), yaitu

3)

4)

5)

6)

sebagai suatu proses yang sengaja diciptakan tetapi masih
bersifat jasmania. Misalnya melukis beberapa bentuk segi
empat setelah guru menerangkan konsep segi empat.
Rangkaian gerak (motor chaining) yaitu belajar merupakan
aktivitas fisik terurut dari dua atau lebih rangsangan.
Misalnya siswa membuat segi-tiga, maka siswa harus
membuat segitiga, maka butuh membuat tiga buah titik
yang tidak secjajar, mengambil mistar, baru kemudian
mengambil pensil dan membuat garis sebanyak tiga kali
melalui tiga buah titik.

Rangkaian verbal (verbal chaining), yaitu belajar
merupakan kegiatan mental terurut berdasarkan dua atau
lebih rangsangan. Contohnya siswa biasa belajar tentang
perkalian rasional, maka siswa perlu tahu dulu
penjumlahan dan berulang perkalian bilangan bulat.

Belajar membedakan (different learning) yaitu belajar
memisahkan rangkaian-rangkaian yang berfariasi. Disini
siswa mampu membedakan lambang-lambang yang
digunakan, misalnya lambang siku, segitiga siku-siku.
Belajar konsep (concept learning), vyaitu belajar

pengelompokan siswa belajar sifat-sifat yang sama dari
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suatu benda atau peristiwa. Misalnya untuk memahami
konsep lingkaran, siswa diminta mengamati permukaan
ember, peleg, ban mobil dan sebagainya.

7) Belajar aturan (rule learning) yaitu belajar mengenai
aturan-aturan atau hukum-hukum komutatif, hukum
asosiatif, hukum distributive terhadap perkalian, dan lain
sebagainya, tetapi siswa sekolah dasar (SD) belum mampu
menggunakannya.

8) Pemecahan masalah (problem solving), yaitu belajar
melalui masalah baru yang baru dikenalnya saat itu, dan
belum mempunyai prosedur penyelesaiannya tetapi setelah
memiliki prasyarat.

9) Permasalahan yang diajukan merupakan masalah baru bagi

siswa bukan untuk guru.

d. Teori Belajar Brownell
Menurut William Brownell pada hakekatnya belajar
merupakan suatu proses yang bermakna dan belajar matematika
harus memerlukan belajar bermakna dan pengertian. Belajar

matematika SD Brownell mengemukakan teori makna dimana
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siswa harus memahami makna dari topik yang dipelajari,
memahami simbol tertulis, dan apa yang diucapkan.?

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka yang
dimaksud dengan teori belajar matematika siswa SD harus
memperhatikan taraf perkembangan siswa dengan menekankan
proses belajar dengan menggunakan model mental, yaitu individu
yang belajar mengalami sendiri, apa yang dipelajarinya agar
proses tersebut lebih menarik dan mudah untuk dipelajari siswa.
Konsep matematika akan mudah dan berhasil untuk dipelajari
apabila melalui tahap tertentu yang dibedakan dalam tiga tahapan
berurutan yaitu: tahap Enactive, tahap Iconic, dan tahap Simbolic.
Juga melalui delapan tipe belajar yang terurut kesukarannya dari
yang sederhana sampai yang kompleks yaitu belajar isyarat,
belajar stimulus respon, rangkian gerak, rangkian verbal, belajar
membedakan, belajar konsep, belajar aturan, dan pemecahan

masalah yang telah diuraikan diatas.

a. Tujuan Pengajaran Matematika
Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya tujuan
pengajaran, atau yang sudah umum dikenal dengan tujuan

instruksional. Bahkan ada juga yang meyebutnya pembelajaran.

2 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, 20-25.
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Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas mengajar dan
aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan guru
dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi
harmonis antara belajar dan mengajar. Jalinan komunikasi ini
menjadi indikator suatu aktivitas atau proses pengajaran yang
berlangsung dengan baik.

Dengan demikian tujuan pengajaran adalah tujuan dari
suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Matematika
sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang pesat
baik materi maupun kegunaannya, mata pelajaran matematika
berfungsi melambangkan kemampuan komunikasi dengan
menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol serta
ketajaman penalaran yang dapat memberi kejelasan dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan dari pengajaran matematika adalah:
a) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu

berkembang, dan
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b) Mempersiapkan siswa menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan 2
Dari uraian diatas jelas bahwa kehidupan dunia ini terus maju
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh
karena itu siswa harus memiliki kemampuan memperoleh, memilih
dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu
berubah. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang kritis,
sistematis, logis, kratif dan kemampuan bekerja sama yang efektif.
Der;gan demikian maka scorang guru harus terus mengikuti
perkembangan matematika dan selalu berusaha agar kreatif dalam
pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat membawa siswa kearah
yang diinginkan.

Namun secara khusus tujuan kurikuler pengajaran matematika
di Madrasah Ibtidaiyah/Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah
Aliyah yang disebutkan dalam kurikulum berbasis kompetensi adalah
sebagai berikut:

a) Melatih berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksprimen,

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan ekosisten.

B R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia, 43.
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b) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat predeksi serta
mencoba-coba.

¢) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

d) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan
lisan, catatan grafik, peta, diagram dalam menjelaskan
gagasan

e) Melatih cara berfikir dan bemalar dalam pembelajaran
matematika sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan pendapat
Soedjadi bahwa “salah satu karakteristik matematika adalah
berpola pikir deduktif yang merupakan salah satu tujuan yang
bersifat formal, yang memberi tekanan kepada penataan
nalar.”? Meskipun pola pikir ini penting, namun dalam
pembelajaran matematika terutama pada jenjang SD dan SLTP
masih diperlukan pola pikir deduktif, sedangkan jenjang
sekolah menengah penggunaan pola pikir induktif dalam
penyajian suatu topik sudah semakin dikurangi. Disamping

berpikir, dalam proses pembelajaran siswa juga dilatih untuk

™ Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Atas Dan MA (Jakarta: Depdiknas, 2003), 11.
R Soedjadi, Kiat Pendiikan Matematika Di Indonesia, 45.
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mengembangkan kreatifitasnya melalui imajinasi dan intuisi.
Setiap siswa punya kemampuannya berbeda-beda dalam
memandang suatu permasalahan yang dikembangkan, inilah
yang disebut dengan pemikiran difergen yang perlu terus
dikembangkan. Berdasarkan penjelasan tujuan pengajaran
diatas dapat dimengerti bahwa matematika itu bukan saja
dituntut sekedar menghitung, tetapi siswa juga dituntut agar
lebih mampu menghadapi berbagai masalah dalam hidup ini.
Masalah itu baik mengenai matematika itu sendiri maupun
masalah dalam ilmu lain, serta dituntut suatu disiplin ilmu yang
sangat tinggi, schingga apabila telah memahami konsep
matematika secara mendasar dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Metode Latihan (DRILL)

Dalam pembelajaran tentu adanya metode yang dipakai dalam
pengajaran schingga pencapaian hasil yang diharapkan dapat terlaksana,
adapun metode yang dipakai untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan (drill), yang
diharapkan dapat menyelesaikan sebuah persoalan terhadap pembelajaran

matematika. Penerapan pelaksanaan dalam proses belajar ini memakai teori
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yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan yaitu teori behavioristik yang
menjelaskan belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon, dengan kata lain belajar adalah bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan hal yang baru, sebagai hasil antara stimulus dengan respon, siswa
dianggap telah belajar sesuatu, jika siswa dapat menunjukan perubahan
tingkah lakunya sebagai contoh, siswa belum dapat berhitung perkalian,
walaupun ia berusaha giat, dan gurunya sudah mengajarkannya dengan tekun,
namun jika siswa tersebut belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian,
maka dianggap belum berhasil dalam belajar, serta belum dapat menunjukkan
perubahan prilaku sebagai hasil pembelajaran.

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada
penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktivitas “mimetic” yang
menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah
dipelajari dalam bentuk laporan, kuis atau tes, penyajian isi atau materi
pelajaran yang menekankan pada ketrampilan yang terisolasi atau
terakumulasi fakta mengikuti urutan dari bagian keseluruhan, pembelajaran
mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih
banyak didasarkan pada buku teks atau buku wajib dengan penekanan pada

ketrampilan mengungkapkan kembali isi buku teks atau buku wajib tersebut. 2

? C. Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2005), 28.
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1. Pengertian Metode Latihan (Drill)

Metode latihan (Driil) atau metode training merupakan
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan ketrampilan. Metode
latthan pada umumnya digunakan untuk memperoleh ketangkasan
atau ketrampilan dari apa yang dipelajari. Mengingat latihan ini
kurang mengembangkan bakat atau inisiatif siswa untuk berfikir,
maka latihan disiapkan untuk mengembangkan kemampuan
motorik yang sebelumnya dilakukan diagnosis agar kegiatan itu
bermanfaat bagi pengembangan motorik siswa.

Sebelum mendefinisikan tentang metode latihan (drill)
terlebih dahulu mengetahui tentang metode mengajar itu sendiri.
Metode mengajar adalah cara guru memberikan pelajaran dan cara
siswa menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik
dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan.?’ Oleh
karena itu peranan metode pengajaran ialah sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif. Dengan
metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
schubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain terciptalah

interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Dalam interaksi

# Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama (Bandung: CV Amrico, 1986), 152,
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belajar guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing,
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.
Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih aktif
dibandingkan dengan gurunya. Oleh karenanya metode mengajar
yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan

belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Salah satu usaha yang tidak boleh ditinggalkan oleh guru
adalah bagaimana guru memahami kedudukan metode sebagai
salah satu komponen yang mempengaruhi dalam proses belajar
mengajar. Kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal
yang aneh tetapi nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh
guru.

Dari definisi metode mengajar, maka metode latihan (drith
adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau
ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.2®

Dalam buku Nana Sudjana, metode latihan (drill) adalah
satu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara
sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi

atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat

%8 Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan, 125
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permanen. Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.?® Dengan
demikian terbentuklah pengetahuan-siap atau ketrampilan-siap

yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan.

2. Bentuk-bentuk Metode Latihan (Drill)
Bentuk-bentuk metode latihan (Drill) dapat direalisasikan
dalam berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:
a) Teknik Inquiry (kerja kelompok)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok
siswa untuk bekerja sama dan memecahakan masalah
dengan cara mengerjakan tugas yang diberikan.

b) Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi.

¢) Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri siswa sebagai
calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan
kelas dengan memperoleh nilai tambah atau pengetahuan,
kecakapan dan sikap sebagai guru.

d) Teknik Modul Belajar

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1991) , 86,
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Digunakan dengan cara mengajar siswa melalui paket

belajar berdasarkan performan (kompetensi).
e) Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh siswa agar belajar
sendiri, baik di dalam kelas maupun di Tuar kelas.*

Bentuk metode latihan (drill) yang dipilih adalah teknik
belajar mandiri. Teknik belajar mandiri merupakan teknik
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan
materi, sehingga kemampua kognitif siswa dapat terlihat
dari tes hasil nilai pemerolehan yang dilaksanakan,
sehingga diharapkan dapat efektif serta berhasil dalam

pembelajaran melalui metode latihan (drill).

a. Karakter Metode Latihan (Drill)
1) Tujuan penggunaan metode latihan (Drill) biasanya
digunakan untuk tujuan agar siswa:

(a) Memiliki kemampuan  motoris/gerak, seperti
menghafalakan kata-kata, menulis, percakapan atau
mempergunakan alat.

(b) Mengembangkan  kecakapan  intelek, seperti

mengalikan, membagi, menjumlahkan.

3 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 226-228.
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(c) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu

keadaan dengan yang lain.’’

2) Syarat-Syarat Dalam Metode Latihan (Drill)

(a) Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.

1. Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik
diperlukan.

2. Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus
jelas.

3. Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan
emosi

(b) Latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan
yang bersifat otomatik.

(c) Latihan  diberikan dengan  memperhitungkan
kemampuan/daya tahan siswa, baik segi jiwa maupun
jasmani.

(d) Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang
melatih sehingga siswa tidak perlu mengulang suatu
respon yang salah.

(e) Latihan diberikan secara sistematis.

*! Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 125.



57

(f) Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan
karena memudahkan pengarahan dan koreksi.
(g) Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut

bidang ilmunya.

3) Prinsip Dan Petunjuk Menggunakan Metode Latihan
(Drill)
(a) Peserta didik harus diberi pengertian yang mendalam
sebelum diadakan latihan tertentu.*2
(b) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap
diagnostik:
1. Pada taraf permulaan jangan diharapkan
reproduksi yang sempurna.
2. Dalam percobaan kembali harus diteliti
kesulitan yang timbul.
3. Respon yang benar harus diperkuat.
4. Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan
arti dan kontrol
(c) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering
dilakukan.

(d) Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial.

32 Nana Sudjana, 87.
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(b) Pemanfaatan kebiasan-kebiasan tidak memerlukan
banyak kosentrasi dalam pelaksanaannya.

(c) Pembetukan kebiasan membuatan gerakan-gerakan
yang kompleks. rumit dan otomatis, (habitation
makes complex movement more automatic).

(d) Menjadikan  siswa  terbiasa  terlatih  dalam
mengerjakan tugas

(e) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang
sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya
ingatan siswa, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan
dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan.

(f) Siswa akan dapat mempergunakan daya fikirannya
dengan bertambah baik, karena dengan pengajaran yang
baik maka siswa akan menjadi lebih teratur, teliti dan
mendorong daya ingatnya.

(g) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera
serta langsung dari guru, memungkinkan siswa untuk
melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat
menghemat waktu belajar disamping itu juga siswa

langsung mengetahui prestasinya.>

MJusup Djajadisastra. Op. Cit, 65.



60

b. Kelemahan Metode Latihan (Drill) dan Petunjuk untuk
Mengurangi Kelemahan-Kelemahan Tersebut
1) Kelemahan Metode Latihan (Drill)

(a) Latihan Yang dilakukan dibawah pengawasan yang
ketat dan suasana serius mudah sekali menimbulkan
kebosanan.

(b) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah
siswa merasa bosan atau jengkel tidak menambah
gairah belajar dan menimbulkan keadaan psikis
berupa mogok belajar/latihan.

(c) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan
perasaan benci dalam diri siswa, baik terhadap
pelajaran maupun terhadap guru.

(d) Latihan yang selalu diberikan dibawah bimbingan
guru, perintah guru dapat melemahkan inisiatif
maupun kreatifitas siswa.

(e) Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan
asosiasi tertentu, maka siswa merasa asing terhadap
semua struktur-struktur baru dan menimbulkan

perasan tidak berdaya.*’

¥ Ibit, 66-67.
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(f) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif
siswa. Karena siswa lebih banyak dibawah kepada
konformitas dan diarahkan kepada uniformitas.

(g) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara
berulang-ulang merupakan hal yang monoton, mudah
membosankan.

(h) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena siswa lebih
banyak ditujukan untuk mendapatkan kecakapan
memberikan respon secara otomatis, tampah
menggunanakan intelegensi.

(i) Dapat menimbulkan verbalisme karena siswa lebih
banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawabnya

secara otomatis.

¢. Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan di
Atas
1) Janganlah seorang guru menuntut dari siswa suatu respon
yang sempurna, reaksi yang tepat.
2) Jika terdapat kesulitan pada siswa saat merespon,
mereaksi, hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab

yang menimbulkan kesulitan tersebut.



62

3) Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagi reaksi
atau respon yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu
dilakukan agar siswa dapat mengevaluasi kemajuan dari
latihannya.

4) Usahakan siswa memiliki ketepatan merespon kemudian
kecepatan merespon. |

5) Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-
kalimat yang digunakan dalam latihan hendaknya
dimengerti oleh siswa.*®

6) Latihan untuk bahan atau tindakan tentang bersifat
otomatis

7) Latihan harus memiliki arti luas, karenanya:

(a) Jelaskan terlebih dahulu tujuan latihan tersebut

(b) Agar siswa dapat memahami manfaat latihan itu bagi
kehidupan siswa, dan

(c) Siswa mempunyai sikap bahwa latihan itu diperlukan
untuk melengkapi belajar

8) Masa latihan relatif harus singkat tetapi, harus sering
dilakukan pada waktu tertentu.

9) Harus meﬁarik, gembira, dan membosankan, untuk itu

perlu:

3 Ibid, 67-69.
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(a) Dibandingkan minat instrinsiks

(b) Tiap-tiap kemajuan yang dicapai siswa harus jelas,
dan

(c) Hasil yang terbaik dengan sedikit menggunakan
emosi

10)Proses latthan dan  kebutuhan-kebutuhan harus
disesuaikan dengan proses perbedaan individual:

(a) Tingkat kecakapan yang diterimah siswa pada satu
tingkat tidak perlu sama.

(b) Perlu diberikan latihan individual dalam rangka
menambah latihan kelompok.

(c) Cara mengatasi kelemahan ini tentu harus disesuaikan
kondisi obyektif pembelajaran berlangsung, dan jika
menggunakan berapa langkah tertentu tampa
mengatasai masalah. Maka kegiatan pembelajaran

dilanjutkan sesuai sekenario yang dipersiapkan.

D. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pelatihan (Drill)
Dalam pendidikan dan pengajaran, proses kegiatan belajar mengajar
sangat berpengaruh pada hasil belajar nantinya, misalnya kegiatan belajar
yang kurang maksimal akan melahirkan hasil belajar yang kurang maksimal
juga. Sebaliknya kegiatan belajar mengajar yang maksimal akan melahirkan



hasil belajar yang maksimal juga, tidak maksimalnya sebuah kegiatan belajar
mengajar dapat disebabkan dari guru atau dari metode pembelajarannya.
Melalui pembelajaran metode latihan (Drill) pada teknik belajar
mandiri, ini siswa dapat meningkatkan serta mengoptimalkan kegiatan belajar
mengajar di kelas, karena siswa dituntut untuk bertanggung jawab pada proses
belajarnya dan terlibat aktif serta memiliki usaha besar untuk berprestasi

sesuai dengan prinsip peroses belajar behavioristik.*’

3 Model Pembelajaran (Desember 05, 2011). http://rumahdesakoe. Blogspot.
Com/2011/05/ model pembelajaran, btml
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara yang yang dilakukan untuk memperolah
gambaran dari rencana, untuk keterlaksanaanya suatu tindakan. Dalam hal ini
memakai penelitian tindakan kelas (PTK) yang berarti disebut dengan
(classroom-based), yang menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas,
untuk peningkatan hasil belajar. Desain yang dipakai untuk memungkinkan
diperolehnya gambaran keberhasilan dalam penelitian tindakan yang
dilakukan. Oleh karena itu metode merupakan salah satu komponen dari unsur
penelitian yang tak terpisahkan.

Dalam pelaksanaanya, penelitihan tindakan kelas ini, menggunakan
model kurt lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah pokok yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan
(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting), hubungan
antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan

berulang. “Siklus” inilah yang merupakan salah satu ciri utama dari penelitian
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tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan dalam bentuk
siklus, yang terdiri dari beberapa siklus.*®
Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt

Lewin akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut.

S

Perencanaan Pengamatan

o

Refleksi

Gambar 3.1
Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut
kemudian dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart. Kedua ahli ini
memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, schingga mereka
menyatukan dua komponen yang ke-2 dan ke-3, yaitu tindakan (acting) dan

pengamatan (observing) sebagai satu kesatuan.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitihan Suatu Pendekatan Praktik (Jakrta: Rineka Cipta 2006),
93.



67

Perencanaan Pe
Tin 1 Tmdakan |
) Pengamatan/Pen
efl
SIKLUS I Refleksi 1 gumpulan Data |
Permasalahan / Perencanaan Pelaksanaan
Baru Hasil Tindakaan IT ;
- Pengamat
Refleksi IT P pulan
Data
Di Lanjutkan
Ke Siklus
Berikutnya
Gambar.3.2

Desain Peneletian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Mc Taggart®®

B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian

a. Tempat Peneletian

ULUM Bungurasih Sidoarjo.

% Suharsimi Arikonto, Suharjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
74.

Peneletian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD DARUL
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b. Waktua Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester tahun
2011/2012, yaitu bulan Nopembar 2011 sampai dengan Januari
2012. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.
¢. Siklus PTK
PTK dilaksanakan dengan dua siklus, setiap  siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (plannig), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui
kedua siklus tersebut dapat di amati peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika kelas II di SD DARUL
ULUM Bungurasi Sidoarjo.
2. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah
peserta didik kelas I yang berjumlah 22 siswa, yang terdiri dari 6
perempuan, dan 16 laki-laki.

C. Variabel yang di Selidiki
Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, maka pada penelitian

ini variabel penelitian harus dibedakan atas tiga macam, yaitu:
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1. Variabel input : siswa kelas II di SD DARUL ULUM
Bungurasih Sidoarjo
2. Variable output : peningkatan hasil belajar siswa SD DARUL
ULUM Bungurasih Sidoarjo
3. Variable proses - metode pembelajaran dengan menggunakan
Metode Latihan (Drili)
D. Rencana Tindakan
Adapun rencana tindakan pada setiap siklus diuraikan sebagai barikut:
1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
1) Membuat rencana pembelajaran dengan metode
pembelajaran latihan (Drill)
2) Membuat jadwal kunjungan kelas
3) Membuat insrumen pembelajaran
b. Tahap pelaksanaan
1) Pemberian latihan pada masing-masing individu, guru
memberikan beberapa soal latihan kepada siswa yang telah
disediakan
2) Mengevaluasi hasil kerja siswa setelah melaksanakaan
pekerjaan yang telah diberikan
3) Pemberian penguatan terakhir kepada siswa tentang materi

yang telah disampaikan apa yang dipelajari
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¢. Tahap pengamatan
1) Situasi kegiatan belajar mengajar dengan mengunakan
metode latihan (Drill).
2) Aktivitas siswa ketika proses pembelajaran.
3) Kemampuan siswa ketika menyelesaikan soal latihan serta
ketepatannya ketika menjawab.
d. Tahap refleksi
1) Merefleksikan proses pembelajaran yang telah terlaksana.
2) Mencatat kendala-kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran.
2. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama.
b. Tahap pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran metode latihan (drill)
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada Siklus
pertama, tetapi pada siklus II pelaksanaan pembelajaran
dilaksanaan seperti kegiatan awal dan lebih banyak pada

penggunaan metode latihan (drill).
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¢. Tahap pengamatan
Tim peneliti (guru dan mahasiswa) melakukan pengamatan
terhadap aktivitas pembelajaran (drill) pada siklus pertama
d. Tahap refleksi
Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
kedua seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk
membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran, strategi
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika di kelas II di SD DARUL ULUM

Bungurasih Sidoarjo

E. Instrumen Penelitian
Beberapa instrumen yang digunakan peneliti untuk mengambil data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti
Peneliti adalah pengumpul data utama. Selain itu peneliti juga
berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis,
penafsir data, dan pelapor hasil penelitian.
2. Lembar observasi
Lembar observasi berisi pedoman yang digunakan peneliti
untuk mengamati proses pembelajaran matematika agar lebih terfokus,

teliti dan cermat. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
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ini merupakan lembar observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan metode latihan (drilf). Pembelajaran matematika
yang dilaksanakan dikatakan tercapai apabila pembelajaran tersebut
telah memenuhi ketentuan dalam pembelajaran matematika dengan
metode latihan (drill).
Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk menelusuri lebih lanjut
tentang hal-hal yang tidak dapat diketahui atau kurang jelas dari hasil
observasi. Untuk memperoleh data yang lengkap, peneliti dapat
mengembangkan pertanyaan yang akan diajukan. Pedoman wawancara
difokuskan pada proses pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
metode latihan (drill) dan pemahaman mengenal bilangan siswa kelas
IT SD Darul Uum Bungurasih.
Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif
(Bagdan&Biklen yang dikutip oleh Lexy Moleong, 2002:153). Catatan
lapangan digunakan untuk mencatat poin-poin penting yang tidak

termuat dalam lembar observasi.
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Tes yang digunakan berbentuk soal pilihan ganda 10 butir dan
esai sebanyak 10 butir dengan durasi pengerjaan selama 25 menit. Tes
dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Tes ini digunakan untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep yang dimiliki siswa
setelah melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan.
Metode latihan (drill)

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada setiap siklus dimulai dari awal
sampai akhir pembelajaran, dalam pengumpulan data ini peneliti

menggunakan beberapan teknik yaitu:

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pembelajaran berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun. Hal-
hal lain yang ditemukan dalam penelitian tetapi tidak terdapat dalam
pedoman observasi dimasukkan pada catatan lapangan. Mengamati
bukan hal yang mudah karena seorang pengamat banyak dipengaruhi
minat dan kecendrungan- kecendrungan yang ada pada dirinya.

Sehingga yang dimaksud ialah hasil pengamatan harus sama sesuai
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dengan metede latihan (drill) dan pemahaman konsep berhitung siswa
kelasx, II SD Darul Ulum Bungurasih. Peneliti merencanakan
malakukan wawancara dengan guru kelas IT dan siswa kelas II yang
diambil secara random. Oleh karena itu metode ini digunakan untuk
memperoleh data hasil pembelajaran matematika selama ini, serta
untuk menemukan kesulitan apa saja yang dihadapi guru selama
proses pembelajaran serta kepada siswa untuk mengetahuai seberapa
jauh keberhasilan dalam mempelajari matematika tentang mengenal
bilangan pada siswa kelas II SD Darul Ulum Bunguraih, serta
penelitian ini ingin mengetahui seberapa jauh keberhasilan siswa

dalam ketuntasan hasil belajar matematika.

Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara
visual mengenai kegiatan siswa. Dokumentasi ini berupa foto-foto

yang diambil pada saat pembelajaran matematika berlangsung.

Tes
Tes diberikan kepada siswa pada tiap-tiap siklus untuk
mengukur tingkat pemahaman berhitung siswa setelah melakukan

pembelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan (drill).



76

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu lembar

observasi, hasil wawancara, tes, dan catatan lapangan.

1.

Analisis Data Observasi

Data observasi merupakan data yang didapat dari hasil
observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
dengan metode latihan (drill) berdasar lembar observasi. Pada setiap
pertemuan di setiap siklus, peneliti dibantu satu mahasiswa sebagai
mitra peneliti melakukan observasi tentang keterlaksanaan
pembelajaran matematika dengan metode latihan (drill). Pembelajaran
matematika yang dilaksanakan dapat dikatakan sebagai suatu
pembelajaran matematika dengan metode latihan (drill) apabila
pembelajaran tersebut memenuhi ketentuan pembelajaran matematika

dengan metode latihan (drill).

Analisis Hasil Tes Siklus I dan Siklus I

Hasil tes siklus I maupun siklus IT mencerminkan sejauh mana
tingkat pemahaman konsep berhitung yang dimiliki siswa. Indikator
yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep berhitung siswa
meningkat dapat diketahui dengan cara membandingkan analisis hasil
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tes pada tiap-tiap siklus. Data yang terkumpul dianalisis dengan
statistik deskriptif untuk memecahkan masalah tingkat pemahaman

konsep berhitung menggunakan rumus sebagai berikut:
x=2x100%
b

* = persentase pemahaman konsep berhitung yang dimiliki siswa
@ = skor rata-rata jawaban benar yang dicapai siswa
b = skor maksimal yang mungkin dicapai
Setelah diperoleh nilai “*”, kemudian diterjemahkan menurut
kriteria di berikut ini:

Tabel 3.1. Kualifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Berhitung Siswa

Persentase (%) tingkat pemahaman
Kualifikasi
konsep berhitung

85,00% < x <100,00% Sangat tinggi
70,00% < x < 85,00% Tinggi
55,00% < x < 70,00% Cukup
40,00% < x £ 55,00% Rendah
0,00% < x < 40,00% Sangat rendah
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3. Analisis Hasil Wawancara
Hasil wawancara dengan guru kelas II dan beberapa siswa
kelas II dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil wawancara tersebut
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil observasi.
Analisis terhadap hasil wawancara dengan siswa dan guru diharapkan
dapat mengungkap hal-hal yang dirasakan selama pembelajaran,
hambatan-hambatan yang dialami juga masukan yang positif guna

memperbaiki pembelajaran berikutnya.

4. Analisis Data Catatan Lapangan
Data hasil dari catatan lapangan dianalisa secara kualitatif
deskriptif untuk melengkapi data hasil observasi selama pelaksanaan

pembelajaran berlangsung.

H. Indikator Keberhasilan
1. Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki mutu proses belajar mengajar dikelas.! Dalam hal ini

digunakan untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan metode

*! Kunandar, Langkah Mudah Penelitihan Tindakan Kelas Sebagai Profesi Guru (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), 127.
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pembelajaran yaitu hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

dengan metode pembelajaran yang dikembangkan.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil

belajar pada materi mengenal bilangan pada siswa kelas II SD Darul

Ulum Bungurih. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya rata-

rata persentase aspek-aspek pemahaman konsep berhitung siswa yang

meliputi kemampuan:

c. Menjelaskan cara membandingkan bilangan sampai 500

d. Memahami cara membandingkan bilangan sampai 500

e. Menyebutkan cara membaca dan menulis bilangan sampai 500

f. Menjelaskan cara membaca dan menulis lambang sampai 500

g Memahami cara membaca dan menulis bilangan sampai 500

h. Menyebutkan cara membaca dan menulis lambang bilangan sampai
500

i. Menjelaskan cara mengurutkan bilangan sampai 500

j. Memahami cara mengurutkan bilangan sampai 500

k. Menyebutkan cara mengurutkan bilangan sampai 500

L Tim Peneliti dan Tugasnya
1. Ketua Tim Peneliti
a) Nama : Taseman

b) NIM : D77208065



c¢) Jenis Kelamin

d) Mitra Kerja

e)

. Anggota Tim Peneliti
a) Nama

b) Jenis Kelamin

¢) Jabatan Fungsional

d) UnitKrja
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: Laki-laki

: SD DARUL ULUM Bungurasih Sidoarja

: Maulidiyah Wirdaini, S. Ag
: Perempuan
: Guru kelas IT

. SD DARUL ULUM Bungurasi Sidoarjo



BAB1IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “Peningkatan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Matematika Melalui Metode Latihan (Drill) Siswa Kelas II di
SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo™ hasil penelitian ini akan dipaparkan
mulai dari kegiatan, pra tindakan, siklus I dan siklus II. Setiap tindakan yang
dilakukan akan dipaparkan dan keberhasilan apa saja yang dicapai, masing-
masing tiap tindakan akan diuraikan tentang perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.
1. Hasil Penelitian Kegiatan Pra Tindakan
a. Tahapan perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan apa saja yang
diperlukan dalam pembelajaran seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja siswa, tes soal latihan dalam mengenal
bilangan, instrumen penilaian bagi siswa dan guru, serta menyiapkan
alat-alat peraga yang mendukung, dan menggali informasi data dari
guru dan siswa melalui wawancara yang dilakukan dalam tindakan
awal ini. Dibawah ini hasil nilai ulangan harian siswa pada mata

pelajaran mematika sebelum dilakukan PTK.
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Tabel 4.1 Nilai Ulangan Harian Sebelum Dilakukan PTK

Mata Pelajaran Matematika
(Tes Tulis)

No Nama Nilai Keterangan
1 Abdulloh Khafabihi 50 Rendah
2 Abuzar Haris Al Ghifari 60 Rendah
3 Agus Wahyu Sudianto 60 Rendah
4 Ahmad Jauharul Fikri 73 Cukup
5 Choirul Akbar 70 Cukup
6 Dina Risdatullah 50 Rendah
7 Erlita Sari 50 Rendah
8 Vebnan Wahyu Kurniawan 50 Rendah
9 Firmansyah Tri Syahputra 50 Rendah
10 Ghofia 50 Rendah
11 Kurnia Surya Ardiansyah 50 Rendah
12 Lidia Fikha Permata 40 Rendah
13 M Harun Al Rasyid 75 Tinggi
14 M Nizam Ramadani 50 Rendah
15 M. Rizal Ramadani 60 Rendah
16 | Moch Ikhsan As’ary ‘ 50 Rendah
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sudah dipersiapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan tindakan ini peneliti
langsung memberikan tes latihan berupa soal pilihan ganda, dan isian/
issay untuk mengetahui pemahaman siswa dalam mengenal bilangan.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar
mengenal bilangan kelas II sebelum menggunakan pembelajaran
dengan metode (dri/l) atau teknik belajar mandiri.
. Tahap pengamatan

Pengamatan observasi dilaksanakan sebelum pembelajaran, ketika
pembelajaran dan sesudah pembelajaran dengan pelaksanaan belajar
mengajar, yaitu saat mengawali pembelajaran, dilanjutkan dengan
pemberian materi tentang mengenal bilangan. Sehingga peneliti
mengetahui sejauh mana hasil belajar sebelum diadakan penelitian
dengan adanya penerapan metode latihan (drill). Sebagai pengamat
sendiri adalah mahasiswa/peneliti.
Tahap refleksi

Pada tahapan ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar
tentang materi mengenal bilangan yang meliputi membandingkan
bilangan, membaca, menulis dan mengurutkan bilangan. Dari data

yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:
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1) Guru kurang baik dalam memilih metode yang digunakan
ketika menyampaikan materi pada siswa, serta dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan
semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspek yang belum sempurna yakni kurang mengalokasikan
waktu yang dibutukan.

3) Pemakaian metode yang kurang pas serta lebih banyak
ceramah dari pada pemberian tugas.

4) Siswa kurang antusias selama pembelajaran berlangsung

5) Kekurangannya adalah siswa ditanya memahami dalam
membandingkan, serta membaca bilangan,

6) Hasil belajar tentang mengenal bilangan pada pra tindakan

belum mencapai ketuntasan.

2. Hasil Penelitian
a) Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus I
(1) Perencanaan Tindakan
Pada rencana tindakan siklus pertama ini, peneliti menerapkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan
(arill) | yaitu teknik belajar mandiri yang diharapkan dapat

mengetahui kemampuan siswa secara individual pada siklus
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pertama, metode belajar mandiri ini digunakan agar siswa tahu
kemampuan masing-masing individu, sehingga diharapkan dapat
membangkitkan semangat yang tinggi serta mampu berperan aktif
dalam pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar mereka
meningkat. Dalan hal ini guru menyiapkan materi berupa soal
latihan serta metode yang akan disampaikan dan diterapkan,
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
mempersiapkan mental. Hal ini dilakukan agar dalam
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
rencana, sehingga dalam pembelajaran masing-masing siswa tidak
melakukan tindakan semaunya sendiri, seperti bermain, bergurau,
membuka buku mata pelajaran selain matematika, dan mau berfikir
sendiri, serta tanggap dengan berbagai macam perintah guru yang
sifatnya membangun. Sehingga siswa siap dalam menerima materi
yang akan diajarakan, serta pemerolehan pengetahuan tentang
materi mengenal bilangan dalam mata pelajaran matematika
menjadi maksimal dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa.

Siklus pertama dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan atau
selama 2x35 menit. dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2011,
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pemahaman

secara garis besar kepada siswa tentang bagaimana cara yang
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efektif untuk menguasai materi mengenal bilangan matematika

yang baik dan benar.

(2) Implementasi Tindakan
1. Penerapan Tindakan Siklus I, Pertemuan 1

Pada penerapan tindakan siklus I ini siswa diberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari matematika dengan
penerapan ilmu mengenal bilangan, penjelasan semacam ini
diperlukan untuk menumbuhkan semangat dalam mempelajari
matematika yang benar dan baik. Rancangan selanjutnya
adalah mengemukakan kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Informasi
tentang konsep dan masalah yang akan dibahas serta langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bagaimana
disajikan dalam rencana pemebalajaran.

Setelah dipersiapkan rencana pembelajaran, serta
metode yang akan dipakai maka proses pembelajaran akan
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran dengan
menggunakan metode latihan (drill) atau teknik belajar
mandiri. Adapun penelitian ini dimulai pertama kali pada
pertemuan pertama, tepatnya pada hari jum’at tanggal 23

Desember 2011 yang berlangsung selama 70 menit.
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a) Tahap awal
(1) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan membaca basmallah
(2) Guru memeriksa daftar hadir siswa
(3) Guru memberikan apersepsi
(4) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang

mengenal bilangan yang akan berlangsung

b) Tahap inti

(1) Guru menjelaskan cara membandingkan, serta
membaca dan menulis bilangan sampai 500

(2) Guru memberikan menjelaskan bagaimana operasi cara
membandingkan, serta membaca dan menulis bilangan
sampai 500 kemudian

(3) Guru memberi tugas latihan berupa soal pilihan
ganda/isian (drill) kepada semua siswa yang
sebelumnya sudah dijelaskan, setelah memahami apa
yang telah dijelaskan tentang membandingkan bilangan
samapai 500

(4) Guru memberikan pertanyaan apa semua siswa
memahami penjelasan yang telah disampaikan

(5) Guru memberikan tugas latihan ini secara individu
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(6) Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan
kemudian guru menilai hasil kerjaan siswa
¢) Tahap akhir
(1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang
dipelajari dan penguatan
(2) Guru kemudian merefleksikan apa yang dipelajari
(3) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
membaca bacaan hamdallah dan mengucapkan salam
Berdasarkan pengamatan dari penggunaan metode latihan
(arill) dalam bentuk teknik mandiri tersebut berjalan dengan lancar
hingga waktu pertemuan terakhir. Setelah dilakukan dengan melihat
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran, dapat dikatakan
bahwa metode pembelajaran ini terbukti ada peningkatan terhadap
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata
pelajaran matematika yang sedang dipelajari. Nilai tes tulis pilihan
ganda/isian siklus I pertemuan pertama sebagaimana disajikan dalam
tabel berikut:
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Tabel 4.2 hasil tes tulis siswa siklus I
No | Nama Siswa Skor Keterangan
Tuntas Tidak
tuntas
1 | Abdulloh Khafabihi 56 TT
2 | Abuzar Haris Al 72 T
Ghifari
3 | Agus Wahyu 64 TT
Sudianto
4 | Ahmad Jauharul Fikri 70 T
5 | Choirul Akbar 70 T
6 | Dina Risdatullah 78 T
7 | Erlita Sari 76 T
8 | Vebrian Wahyu 60 TT
Kurmawan
9 | Firmansyah Tri 68 TT
Syahputra
10 | Hofia Lia Istiana 76 T
Bunga
11 | Kurnia Surya 90 T
Ardiansyah
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12 | Lidia Fikha Permata 60 T
13 | M Harun Al Rasyid 88 T
14 | M Nizam Ramadani 60 TT
15 | M. Rizal Ramadani 58 TT
16 | Moch Ikhsan As’ary 58 TT
17 | Moch. Randi Prasetio 54 TT
18 | Mochammad Ilham 68 TT
w
19 | Putra Bunga Yossilia 84 T
20 | Rafli Fahrur Rozi 58 TT
21 | Sarah Dwi Sari 88 T
22 | Silvi Nur Rahkman 90 T
Nisa’
Jumiah 1546 11 11
Nilai maksimal 2200

Rata-rata nilai yang dicapai = XX

Keterangan: T

TT

N
= 1546 =70, 27%
22
: Tuntas
: Tindak tuntas

Jumlah siswa yang tuntas  : 11
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Jumlah yang belum tuntas  : 11

Tabel 4.3
Distribusi hasil tes siswa pada kegiatan hasih Pre Tes
No | Uraian Hasil latihan
1 | Nilai rata-rata formatif 70, 27%

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 11

3 | Presentase ketuntasan hasil belajar | P=fx100%
N

=11 x 100%
22

=50%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode latihan (drill) dalam pembelajaran mengenal bilangan pada
materi membandingkan, membaca, menulis, dan mengurutkan
bilangan, diperoleh nilai rata-rata hasil tes siswa adalah 70, 27% dan
ketuntasan hasil belajar mencapai 50% dengan jumlah siswa yang
tuntas belajar 11 siswa. Hasil tersebut menunjukan bahwa secara
klaksikal nilai yang dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang
memperoleh nilai > 70 hanya sebesar 50,00% lebih kecil dari
presentase yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Dari perolehan
persentase ketuntasan hasil belajar di atas, ini menunjukan bahwa
perlu adanya peningkatan lagi terhadap hasil belajar siswa yang
diharapkan sesuai dengan KKM. Dari hasil paparan data di atas bahwa

masih ada beberapa siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran
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awal, dalam hal ini hasil belajar ada 11 siswa yang tidak tuntas dalam
belajar mengenal bilangan, peningkatan secara bertahap dari sebelum
dilakukan penelitian 57, 63% setelah dilakukan penelitian siklus I
tingkat keberhasilannya terhadap pencapaian keberhasilan siswa
meningkat 70, 27% yang kemudian dilanjutkan ke siklus II.

(3) Observasi dan Interpretasi
a. Pertemuan Pertama

Pada siklus I ini, peneliti bertindak sebagai guru
sekaligus observer yang memperhatikan perilaku dan sikap
siswa selama Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM) dengan
menggunakan metode latihan (drill). Awal pembelajaran siswa
sulit dikondisikan. Tetapi hal tersebut dapat diatasi setelah
beberapa metode mulai digunakan, yakni metode belajar yang
menuntut siswa untuk menemukan, bertanya dan menjawab
tentang hal-hal yang berhubungan dengan soal materi yang
pernah diajarkan. Akhimya siswa cukup semangat dalam
mengikuti pembelajaran, meskipun masih terdapat siswa yang
masih ramai. Akan tetapi sebagian besar siswa sudah dapat
dikondisikan dan mau memperhatikan serta mengikuti apa

yang diperintahkan guru.
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Siklus I pada pertemuan satu ini adalah siswa
melaksanakan evaluasi secara individual untuk mengetahui
hasil belajarnya atas tindakan yang dilakukan pada pertemuan
sebelumnya. Selain itu hasil evaluasi dibuat sebagai
berbandingan dengan hasil nilai ulangan harian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Hasil pengamatan yang peneliti peroleh
pada tahap ini adalah, suasana kelas menjadi aktif. Karena
semua siswa mengikuti intruksi guru ketika menjelaskan apa
yang disampaikan tentang materi mengenal bilangan. Keadaan
ini berlangsung sampai dengan akhir pembelajaran.

Hasil pelaksanaan siklus I yang dilakukan dengan satu
pertemuan ini terbukti dapat meningkatkan semangat belajar
siswa. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya peningkatan
hasil belajar siswa, jika dibandingkan dengan hasil ulangan
harian yang dilakukan sebelum metode latihan (drill) ini

dilakukan.

(4) Analisi dan Refleksi
Tingkat keberhasilan kelas pada siklus I ini 70, 27%.
Peneliti menggunakan latihan (drill) semula adalah untuk
memperbaiki pemahaman siswa terhadap mengenal bilangan pada
mata pelajaran matematika di kelas 2 SD Darul Ulum Bungurasih,
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karena hal tersebut tak lepas dari cara belajar siswa yang

sebelumnya terlihat lebih pasif dalam mengikuti kegiatan belajar

mengajar. Oleh karena itu untuk menyikapi masalah diatas maka
diambil tindakan sebagai berikut:

a. Mengarahkan dan membimbing siswa untuk bisa mencari,
menemukan bertanya serta menjawab segala sesuatu yang
berhubungan dengan mengenal bilangan pada materi
membandingkan, membaca dan menulis bilangan.

b. Motivasi siswa agar belajar lebih aktif, yang melibatkan
mereka dalam hal bertanya maupun menanggapi dan menjawab
mengenai pembelajaran yang dibahas.

¢. Pembelajaran dengan menggunakan metode latihan (drill)
dapat memberikan pengalaman berharga pada siswa dalam
mengenal bilangan matematika.

Walaupun secara umum program pembelajaran berhasil dan
| dapat berjalan dengan baik, bukan berarti tidak ada tindak lanjut dalam
penelitian ini yaitu siklus satu, dilihat dari hasil pembelajaran yang
disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), ada 11
siswa yang mendapat nilai tidak tuntas, 11 siswa yang mendapatkan
nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Karena jawaban

kurang tepat dan cara pengerjaanya kurang benar. Untuk itu peneliti
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mengadakan siklus II sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus L.

b) Paparan Data dan Temuan Peneliti Siklus I
(1) Perencanaan tindakan

Siklus kedua IT dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan atau
selama 70 menit, dilaksanakan pada tanggal 24 Desembar 2011.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk menindak lanjuti
kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, untuk
memberikan pemahaman secara garis besar kepada siswa tentang
bagaimana cara mengenal bilangan dalam matematika. Peneliti
membuat perencanaan atas dasar pengamatan dengan melihat nilai
hasil tes siklus 1 yang dilaksanakan pada tanggal 23 Desember
2011 mata pelajaran matematika.

Sumber belajar yang digunakan adalah buku panduan
“matematika 2” sesuai dengan kurikulum KTSP. Adapun untuk
mengetahaui hasil peningakatan hasil belajar siswa digunakan
instrumen penelitian berupa pedoman pengamatan terhadapa aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan
wawancars, tes pilihan ganda dan isian (terlampir di RPP), pedoman
penugasaan materi (terlampir) pedoman ketuntasan belajar

(terlampir), pedoman keaktifan siswa dalam pembelajaran (terlampir).
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(2) Impelementasi Tindakan
a. Penerapan Tindakan Siklus II, pertemuan kedua
Pada awal pertemuan, peneliti mengemukakan
pengalaman pembelajaran yang dirasakan dalam satu
pertemuan sebelumnya, peneliti merasa senang bahwa dengan
penerapan metode latihan (dril/) yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada saat itu peneliti memotivasi siswa
agar tidak putus asa dan selalu percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya. Penelitian pada siklus ini dilakukan pada
pertemuan kedua tepatnya pada hari jum’at, 24 Desember 2011
yang berlangsung selama 70 menit dengan kegiatan berikut:
1) Tahap awal
(1) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan membaca basmallah
(2) Guru memeriksa daftar kehadiran siswa
(3) Guru memberikan apersepsi
(4) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan
berlangsung
2) Tahap inti
(1) Guru menjelaskan cara mengurutkan bilangan sampai
500
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(2) Guru memberikan penjelasan bagaimana operasi
kemudian cara mengurutkan bilangan samapi 500
(3) Guru memberi tugas latihan kepada semua siswa
setelah memahami apa yang telah di jelaskan tentang
mengurutkan bilangan
(4) Guru memberikan pertanyaan apa semua siswa
memahami penjelasan yang telah disampaikan
(5) Guru memberikan tugas ini secara individu
(6) Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan,
kemudian guru menilai hasil kerjaan siswa
3) Tahap akhir
(1) Guru rﬁemben'kan kesimpulan tentang materi yang
dipelajari dan penguatan
(2) Guru kemudian merefleksikan apa yang dipelajari
(3) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
membaca bacaan hamdallah dan mengucapkan salam
Soal tes tulis yang diberikan pada tahap ini, hampir
sama dengan soal yang diberikan pada siklus 1. Dari hasil tes

tulis siklus IT pertemuan ketiga diperoleh data sebagai berikut:
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No | Nama Siswa Nilai Keterangan
Tuntas Tidak
tuntas
1 | Abdulloh Khafabihi 76 T
2 | Abuzar Haris Al 80 T
Ghifarn
3 | Agus Wahyu 84 T
Sudianto
4 | Ahmad Jauharul Fikri | 100 T
5 | Choirul Akbar 96 T
6 | Dina Risdatullah 96 T
7 | Erlita Sani 88 T
8 | Vebrian Wahyu 88 T
Kurniawan
9 | Firmansyah Tri 82 T
Syahputra
10 | Hofia Lia Istiana 90 T
Bunga
11 | Kurnia Surya 96 T
Ardiansyah
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12 | Lidia Fikha Permata 96 T
13 | M Harun Al Rasyid 86 T
14 | M Nizam Ramadani 74 T
15 | M. Rizal Ramadani 78 T
16 | Moch Ikhsan As’ary 82 T
17 | Moch. Randi Prasetio 88 T
18 | Mochammad Ilham 86 T
w
19 | Putra Bunga Yossilia 100 T
20 | Rafli Fahrur Rozi 96 T
21 | Sarah Dwi Sari 96 T
22 | Silvi Nur Rahkman 96 T
Nisa’
Jumlah 1954 22
Nilai maksimal 2200

Rata-rata nilai yang dicapai = XX

Keterangan: T

T

N
=1954 = 88, 81%
22
. Tuntas
: Tindak tuntas

Jumlah siswa yang tuntas  : 22
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Jumlah yang belum tuntas : 0

Tabel 4.5
Distribusi hasil tes siswa pada kegiatan hasih Post Tes
No | Uraian Hasil latihan
1 | Nilai rata-rata formatif 88, 81%

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 22

3 | Presentase ketuntasan hasil belajar | P =fx100%

Z

=22 x 100%
2
= 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa tingkat
keberhasilan dengan meningkatkan hasil belajar mereka untuk
mempelajari mata pelajaran matematika dapat dilihat pada siklus II ini
yaitu 88,81% yakni dari 22 peserta tes, yang diyatakan semua siswa
tuntas sebanyak 22 pada tes soal pilihan ganda dan esian. Data itu
semua menunjukan bahwa metode latihan (drill) cocok untuk
digunakan sebagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah pelajaran
matematika pada materi mengenal bilangan, perbedaan dalam siklus
kedua ini terdapat pada pemberian tugasnya yang berfungsi menindak
lanjuti pada siklus pertama. Dan ini berarti menunjukan bahwa
berakhimya penelitian tindakan kelas di SD Darul Ulum Bungurasih.
meskipun hasilnya tfdak 100% semuanya. Sebelum pertemuan

diakhiri, peneliti meminta kepada seluru siswa untuk menuliskan
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tanggapan mereka terhadap pembelajaran yang berlangsung selama 4
pertemuan.

Dengan demikian, metode pembelajaran yang diterapkan
sangat memberikan manfaat kepada siswa, mercka merasakan suasana
yang akrab dengan teman-temanya, lebih rileks, mendapat pengalaman
baru tentang bagaimana cara mempelajari ilmu‘ tentang mengenal

bilangan dalam matematika.

(3) Observasi dan Interpretasi Siklus I
a. Pertemuan kedua

Ketika guru mengulas kembali pembelajaran
sebelumnya, keadaan siswa pada saat itu temang karena
memperhatikan setiap detail keterangan yang disampaikan oleh
guru. Semua pandangan siswa menujuh kedepan, karena
mereka merasa senang bertanya pada hal yang belum mengerti.
Siswa juga sangat antusias mengerjakan tugas yang diberikan
gury, ini dibuktikan tidak ada satupun dari siswa yang merasa
keberatan dan protes.

Hasil pengamatan keseluruhan pada tahap ini. Bahwa
siswa sudah mencapai indikator yang dicapai, hasil ini dapat
ditunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran matematika meningkat secara bertahap pada tiap
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siklus, siswa lebih bersemangat terhadap tugas yang diberikan,
tergerak untuk selalu belajar melakukan pekerjaan sesuai
dengan  minatnya, terangsang untuk  mewujudkan
keinginananya, mempunyai keinginan yang kuat terhadap
sesuatu, mengikuti PBM dengan senang, selalu penasaran dan
ingin bertanya untuk mencari tahu.

Siklus II ini sebagai tindak lanjut atas kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada siklus I pada tahap ini,
peneliti juga memberi evaluasi sebagai tolok ukur peningkatan
keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Hasil pengamatan yang diperoleh pada tahap ini adalah, pada
waktu pelaksanaan pembelajaran, siswa begitu ceria, sehingga
tercipta suasana yang menyenangkan, sedangkan pada waktu
siswa melaksanakan tes tulis suasana kelas sepi, tidak ada yang
berjalan-jalan untuk mencari jawaban. Siswa lebih percaya diri
untuk menjawabnya sendiri. Ini menunjukan bahwa seluruh
siswa faham dengan apa yang dimaksud dalam soal tersebut.

Hasil dari pelaksanaan penelitian siklus II ini,
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa sehingga
berdampak pada prestasi siswa jika dibandingkan antara hasil

ulangan harian dan tes siklus I yang dilaksanakan sebelumnya.



104

(4) Analisis dan Refleksi

Peningkatan hasil belajar siswa untuk terus menggali
potensinya sendiri terus meningkat. Hal ini bisa dilihat dari tingkat
keberhasilan ulangan harian yang sebelumnya sebesar 57,63%
menjadi meningkat 70, 27% dan kemudian pada siklus II
meningkat lagi kurang lebih 88, 18%. Ini menunjukan lebih dari
90% siswa berhasil mempelajari tentang mengenal bilangan
matematika dengan menggunakan metode latihan (drill).

Dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan
menggunakan metode latihan (drill), maka tujuan pembelajaran itu
adalah mengatasi kesulitan belajar siswa agar lebih aktif, kreatif
dalam belajar. Pada kegiatan siklus kedua, menunjukan bagan
kebutuhan. kelebihan bahwa tidak ada permasalahan dalam
perumusan perencanaan tindakan (RPP). Jadwal jam pertemuan
telah sesuai dengan kebutuhan. kelebihan yang yang ditemukan
selama pelaksanaan tindakan pembelajaran disiklus IT ini adalah
sebagai berikut:

a. Siswa sangat antusias dengan kegiatan pembelajaran

b. Siswa menjadi lebih kreatif, hal ini dapat dilihat dari cara
mereka menyelesaikan soal cara mengerjakan yang
menggunakan metode (drill) dengan baik dan benar.

c. Siswa menjadi lebih aktif
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d. Siswa berlombah untuk mendapatkan nilai yang terbaik
e. Hasil belajar siswa meningkat dari siklus I samapi siklus IT
f. Metode pembelajaran yang diterapkan, dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, sehingga prestasi siswa juga meningkat.
Kesimpulan data diatas bahwa dalam melakukan
penelitian tindakan kelas mata pelajaran matematika pada
siswa kelas I SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo, telah
berhasil dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan,
penyampaian tersebut juga banyak dipengaruhi dari cara guru
yang menyampaikan materi mengenal bilangan dengan
menggunakan metode latihan (drill) dengan teknik belajar
mandiri dengan teori metode latihan (drill). Sehingga ketika
peneliti menyampaikan materi dengan metode, selain cara saja
siswa terlihat senang dan bersemangat dalam mengukuti

pembelajaran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang peningkatan
hasil belajar matematika melalui metode latihan (drill) siswa kelas II di SD darul
ulum bungurasih pada materi mengenal bilangan, bahwa:

1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SD Darul Ulum
Bungurasih Sidoarjo berjalan dengan sangat baik. Dari siklus I ke siklus
berikutnya mengalami peningkatan yang signifikan. Aktivitas siswa dalam
belajar mengalami peningkatan, baik dari segi kognitif, afektif, dan juga
psikomotorik. Strategi metode latihan (drill) dapat membantu siswa untuk
mempermudah memahami materi dalam mengenal bilangan. Siswa juga lebih
mudah dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
soal yang diberikan guru dan juga lebih mudah dalam memhami materi
pelajaran.

2. Dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil ulangan tes siswa
sebelum dilakukan penelitian yang berhasil 57, 63% setelah dilakukan siklus I
tingkat keberhasilan meningkat 70, 27%, berada dalam dalam kategori cukup
baik, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan hasil 88, 81%

yang berada dalam kategori sangat baik.

106
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3. Hasil peningkatan belajar siswa menunjukkan bahwa penerapan strategi
metode latihan (drill) berdampak positif pada mata pelajaran mematika
melalui metode (drill) atau belajar mandiri siswa kelas I SD Darul Ulum
Sidoarjo. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil ketuntasan belajar
disetiap siklusnya, yaitu pada siklus I mencapi 70, 27% berada dalam kategori
cukup baik dan meningkat pada siklus II dengan nilai 88, 81% berada dalam
kategori sangat baik. Jadi, pada siklus IT dapat dikatakan bahwa katuntasan

prestasi belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

A. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa dengan
penerapan metode latihan (drill) pada materi mengenal bilangan mata pelajaran
matematika siswa kelas I di SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo. dapat
meningkatkan pemahaman siswa ketika mengenal bilangan, siswa juga menjadi
lebih mudah dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan soal yang

diberikan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan:

1. Hendaknya guru sering menggunakan metode latihan (drill) dalam proses
belajar mengajar terutama dalam mengenal bilangan mata pelajaran
matematika agar siswa lebih memahami strategi tersebut ketika proses belajar
mengajar. Sehingga prestasi belajar siswa lebih meningkat dan tuntas baik

secara perorangan maupun secara klasikal.
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2. Metode latihan (drill) ini tidak hanya dapat digunakan pada mata pelajaran
matematika saja. Akan tetapi dapat pula diterapkan pada mata pelajaran yang
lainnya, mata pelajaran Qur’an hadits, serta mata pelajaran lain yang

membutuhkan pemahaman yang menancap ketika proses memahami.
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